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vMOTTO
  ْنَمَو ِهِسْفَـِنُلرُكْشَيَا َّنمإَفْرُكْشَي ْنَمَو هِللْرُكْشا ِنَأ َةَمْكِْلحا َناَمُْقل اَن ْـيَـتآ ْدَقَلَو
 ٌدْي َِحم ٌِّنيَغ َاللها َّنِإَف َرَفَك
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji" (Qs. Luqman, 12) (Depag RI, 2008: 248)
 ْبِلا ُناَمُْقل َلاَق ْذِإَو ٌمُْلظَل َكْرِّشلا َّنِإ ِاللهِاب ِْكرْشَُتلا ََّنيُـبَاي ُُهظَِعيَوُهَو ِهِن
 ٌمْيِظَع
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kelaliman yang besar" (Qs. Luqman, 13) (Depag
RI, 2008: 248)
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ABSTRAK
Agus Styawan, (123112001). Implementasi Kurikulum Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah
(KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta 2017.
Kata kunci: implementasi, kurikulum, KMI
Permasalahan dalam penelitian ini bahwa implementasi kurikulum mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di KMI belum bisa berjalan lancar.
Masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum. Kurangnya
waktu dalam pembelajaran secara aktif. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta
Tahun 2017.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di Kuliyatul
Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta selama 3 (tiga) bulan
dimulai pada bulan Juli hingga bulan September 2017. Informan penelitian dari
Waka kurikulum Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan metode
wawancara dan observasi. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan
analisa interaktif yang menggunakan tiga komponen analisis yaitu reduksi data,
sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Hasil penelitian bahwa Implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI)
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017 di kelas VI KMI bahwa rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta meliputi al Qur’an (al qur’an, tajwid,
dan tarjamah) dan dirosah Islamiyah (tafsir, hadist, fiqih, ushul fiqih, aqidah
tauhid, ulumul hadis, dan ulumul qur’an). Evaluasi dilakukan melalui
pembelajaran meliputi: Ulangan harian, Ujian Mid Semester, Ujian Gelombang
pertama, Ujian Karya tulis bahasa arab dan english atau Tahrijul hadits, Ujian
Amaliyah Tadris (praktek mengajar), Ujian Lisan dan praktek, Ujian Alqur’an,
dan Ujian Gelombang 2. Kendala dalam implementasi kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
banyak sehingga santri tidak bisa mempelajari semua isi buku, hanya materi yang
ada di sillabus saja yang dipelajari akan tetapi santri sudah dibekali dengan ilmu
bahasa guna mempelajari sendiri semua isi buku.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Abdul Majid & Dian
Andayani, 2005:130). Sedangkan Achmadi mengemukakan Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagaman (religiousitas) subyek didik agar lebih
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam
(Achmadi, 2005:29). Berarti dapat difahami bahwa pendidikan agama Islam
merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam.
Bahkan tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam
berfungsi sebagai jalur pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-
bidang studi pendidikan yang lain. Maka dari itu pendidikan agama islam
harus sudah dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
Dengan demikian bahwa pendidikan agama Islam dapat terwujud
apabila kegiatan tersebut dilaksanakan oleh seseorang atau suatu lembaga
untuk membantu seseorang atau sekelompok dalam menanamkan dan
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. Selain itu tentunya
ada proses pertemuan atau perjumpaan antara pihak pendidik dan anak didik
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yang dampaknya ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah
satu atau beberapa pihak.
Komponen-komponen pendidikan Islam  adalah guru, siswa, metode,
tujuan dan evaluasi. Semua komponen-komponen tersebut merupakan satu
rangkaian yang saling terkait satu dengan yang lain. Siswa merupakan anak
didik yang dikelola dalam proses belajar mengajar, dan guru merupakan
pelaksana tugas pengajaran, yakni memberikan pengetahuan keagamaan,
pembinaan dan menumbuhkan  keimanan dan ketakwaan para peserta didik
(Zakiah Darajat, 1993: 99).
Berdasarkan beberapa komponen pendidikan Islam di atas, haruslah
benar-benar ada dan terlaksana dalam proses belajar mengajar Agama Islam
karena pendidikan Islam mempunyai beban dan tanggung jawab yang lebih
komplek dan berat. Diharapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah mempunyai kontribusi yang cukup besar. Disamping berusaha
mengembangkan potensi intelektual manusia, juga dituntut mengembangkan
potensi illahiyahnya sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran Islam, sehingga
terbentuk pribadi muslim sejati.
Mengingat kedudukan pendidikan agama Islam sangat penting, maka
perlu ada usaha maksimal, strategi yang matang dan manajemen yang
mumpuni. Dalam penelitian ini difokuskan dalam hal implementasi
kurikulum.
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yang semula digunakan dalam
bidang olah raga, yaitu Currere yang berarti jarak tempuh lari, yaitu jarak
40
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yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari dari start hingga finish
(Muhaimin, 2005:1). Kemudian pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah
jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan
untuk memperoleh ijazah (Oemar Hamalik, 2001: 16). Pengertian kurikulum
yang dikemukakan oleh para ahli kurikulum seperti J. Galen Saylor dan
William M. Alexander dalam buku Curriculum Planning for better Teaching
and Learning (1956: 8) menjelaskan arti kurikulum adalah ”The curriculum is
the sum total of school’s efforts to influence learning, wheather in the
classroom, on the playground, or out of school.” yaitu kurikulum sebagai
keseluruhan pengaruh dalam pembelajaran, situasi di kelas, atau di taman,
maupun di luar sekolah.
Jadi, segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, apakah
dalam ruangan kelas, di halaman sekolah, atau di luar sekolah termasuk
kurikulum. Kurikulum meliputi apa juga yang disebut kegiatan ekstra
kurikuler. Sedangkan Harold B. Albertycs dalam buku Reorganizing the High-
school Curriculum (1956: 4) memandang kurikulum sebagai “all of the
activities that are provided for students by the school. Kurikulum tidak
terbatas pada mata pelajaran, akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan lain,
di dalam dan di luar kelas, yang berada di bawah tanggungjawab sekolah.
Penelitian ini dilakukan di Kulliyatul Mu'allimin/at al-Islamiyah (KMI)
sebagai salah satu lembaga yang menangani pendidikan tingkat menengah di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. KMI terletak di Jln. KH. Samanhudi No. 3
Tegalsari Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan Kota Surakarta Propinsi Jawa
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Tengah. Dengan lokasi yang terpisah dengan Masjid Tegalsari yang terletak di
jalan Dr. Wahidin nomor 2 Tegalsari Surakarta (Observasi, 17 Februari 2017).
Visi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam adalah
menciptakan kader ulama bagi ummat. Hal ini berdasarkan firman Allah
dalam Surat Al-Mulk ayat 5 yang berbunyi:
 َانْدَتْعَأَو ِينِطاَيَّشلِّل ًاموُجُر اَهاَنْلَعَجَو َحِيباَصَِبم اَيْـن ُّدلا ءاَمَّسلا اَّنـَّيَز ْدَقَلَو
 ِيرِعَّسلا َباَذَع ُْمَله﴿٥﴾
Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan
Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala (Kemenag,
2015: 289).
Bintang dari kehidupan di dunia adalah ulama, maka ulama-lah yang akan
menjaga umat manusia dari kenistaan hidup di dunia yang sifatnya hanya
sementara. Adapun misi yang diemban adalah:
1. Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus bangsa. Hal ini
merupakan kelebihan pondok pesantren dari lembaga pendidikan lain yaitu
keuntungan yang bersifat batiniyah dan dlohiriyah.
2. Mempersatukan dan mempererat hubungan antar ummat. Untuk itu
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam berkedudukan untuk
semua golongan dan tidak di bawah satu golongan.
3. Membentuk generasi yang Tarbawi dan Islami (Dokumentasi Buku
Panduan Santri Baru 2006, dikutip pada 27 Januari 2017).
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di KMI
antara lain Muthola’ah, Imla’, Aqidah, Tarikh Islam, Fiqih, B. Arab, Hadits,
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Tafsir, Tajwid, Mahfudhot, Khot, Nahwu, Shorof, Insya’, Balaghoh, Dinul
Islam, Faroidl, Tarjamah, Tarbiyah, Usul Fiqh, Ulumul Qur’an, Mustholah
Hadits (Dokumentasi KMI, 2016: 6). Pengembangkan pendidikan agama
Islam juga membutuhkan syarat-syarat tertentu antara lain profesionalnya
seorang guru, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan, metode pengajaran
yang tepat, tujuan yang ingin dicapai oleh santri atau oleh lembaga itu sendiri.
Dalam penelitian ini, penulis terdorong untuk mengadakan penelitian tentang
”Implementasi Kurikulum Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta
Tahun 2017.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Implementasi kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
KMI belum bisa berjalan lancar.
2. Masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum.
3. Kurangnya waktu dalam pembelajaran secara aktif.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas maka perlu adanya
pembatasan masalah yaitu:
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1. Aspek implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017.
2. Kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun
2017 kelas VI.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta Tahun 2017?
2. Bagaimana model evaluasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta Tahun 2017?
3. Apakah kendala dalam implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah
(KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui:
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1. Pelaksanaan kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017.
2. Model evaluasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017.
3. Kendala dalam implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah
(KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan tentang pengembangan
kurikulum  Pendidikan Agama Islam
b. Sebagai dasar pijakan dalam penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penyelenggara Pendidikan
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam di Kuliyatul
Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta di tahun
pelajaran yang akan datang.
b. Bagi Guru/Pendidik
Sebagai bahan masukan dalam optimalisasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yang semula
digunakan dalam bidang olah raga, yaitu Currere yang berarti jarak
tempuh lari, yaitu jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari
dari start hingga finish (Muhaimin, 2005:1). Kemudian pada waktu
itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah (Oemar
Hamalik, 2001: 16).
Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli
kurikulum seperti J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam
buku Curriculum Planning for better Teaching and Learning (1956:
8) menjelaskan arti kurikulum adalah ”The curriculum is the sum
total of school’s efforts to influence learning, wheather in the
classroom, on the playground, or out of school.” yaitu kurikulum
sebagai keseluruhan pengaruh dalam pembelajaran, situasi di kelas,
atau di taman, maupun di luar sekolah.
Jadi, segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar,
apakah dalam ruangan kelas, di halaman sekolah, atau di luar sekolah
termasuk kurikulum. Kurikulum meliputi apa juga yang disebut
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kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan Harold B. Albertycs dalam buku
Reorganizing the High-school Curriculum (1956: 4) memandang
kurikulum sebagai “all of the activities that are provided for students
by the school. Kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran, akan
tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan lain, di dalam dan di luar kelas,
yang berada di bawah tanggungjawab sekolah.
B. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan J. Harlan Shores (1956:
12) memandang kurikulum sebagai “a sequence of potential
experiences set up in the school for the purpose discliplining children
and youth in group ways of thinking and acting”. Mereka melihat
kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat
diberikan kepada anak dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan
berbuat sesuai dengan masyarakatnya.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas dapatlah
diketahui bahwa kurikulum adalah merupakan suatu rencana yang
memberi pedoman atau pegangan dalam proses belajar mengajar baik
di dalam maupun di luar kelas.
b. Organisasi kurikulum
Terdapat beberapa jenis dalam mengorganisasi kurikulum, antara lain:
a) Mata pelajaran terpisah (separated curriculum)
Kurikulum ini menyajikan segala bahan pelajaran dalam
berbagai macam mata pelajaran yang terpisah-pisah satu sama lain,
terlepas dan tidak mempunyai kaitan sama sekali sehingga banyak
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jenis mata pelajaran menjadi sempit ruang lingkupnya (Safruddin
Nurdin, 2002: 44-45). Beberapa hal positif dari separated
curriculum ini adalah bahan pelajaran disajikan secara sistematis
dan logis dapat dilaksanakan untuk mewariskan nilai-nilai budaya
terdahulu. Kurikulum ini mudah diubah dan dikembangkan.
Bentuk kurikulum ini mudah dipola, dibentuk, didesain bahkan
mudah untuk diperluas dan dipersempit sehingga mudah
disesuaikan dengan waktu yang ada. Sedangkan beberapa kritik
terhadap kurikulum ini antara lain: Mata pelajaran terlepas-lepas
satu sama lain. Tidak atau kurang memperhatikan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dari sudut psikologis,
kurikulum demikian mengandung kelemahan: banyak terjadi
verbalitas dan menghafal serta makna tujuan pelajaran kurang
dihayati oleh anak didik. Kurikulum ini cenderung statis dan
ketinggalan dari perkembangan zaman.
b) Mata pelajaran gabungan (corelated curriculum)
Yaitu kurikulum yang menekankan perlunya hubungan di
antara satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, tetapi tetap
memperhatikan ciri atau karakteristik tiap bidang studi tersebut
(Zaini, Muhammad, 2009: 68). Misalnya Sejarah dan Ilmu Bumi
dapat diajarkan untuk saling memperkuat. Ada tiga jenis korelasi
yang sifatnya bergantung dari jenis mata pelajaran. Korelasi
faktual, misalnya sejarah dan kesusastraan. Fakta-fakta sejarah
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disajikan melalui penulisan karangan sehingga menambah
kemungkinan menikmati bacaannya oleh siswa. Korelasi
deskriptif, korelasi ini dapat dilihat pada penggunaan generalisasi
yang berlaku untuk dua atau lebih mata pelajaran. Misal psikologi
dapat berkorelasi dengan sejarah atau Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan prinsip-prinsip yang ada dalam psikologi
untuk menerangkan kejadian-kejadian sosial. Korelasi normatif,
hampir sama denagan korelasi deskriptif, perbedaannya terletak
pada prinsipnya yang bersifat moral sosial. Sejarah dan
kesusastraan dapat dikorelasikan berdasarkan prinsip-prinsip moral
sosial dan etika. Beberapa kelebihan kurikulum ini adalah: dengan
korelasi, pengetahuan murid lebih integral, tidak terlepas-lepas
(berpadu). Dengan melihat hubungan erat antara mata pelajaran
satu dengan yang lain, minat murid bertambah. Korelasi
memberikan pengertian yang lebih luas dan mendalam karena
memandang dari berbagai sudut. Dengan korelasi maka yang
diutamakan adalah pengertaian dan prinsip-prinsip bukan
pengetahuan akan fakta, dengan begitu lebih memungkinkan
penggunaan pengetahuan secara fungsional bagi murid-murid.
Berikut beberapa kelemahan dari kurikukum mata pelajaran
gabungan ini adalah: sulit untuk menghubungkan dengan masalah-
masalah yang hangat dalam kehidupan sehari-hari, sebab dasarnya
subject centered.
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c) Kurikulum terpadu (integrated curriculum)
Yaitu kurikulum yang menyajikan bahan pembelajaran
secara unit dan keseluruhan tanpa mengadakan batas-batas antara
satu mata pelajaran dengan yang lainnya (Zaini, Muhammad, 2009:
71). Ciri-ciri kurikulum terintegrasi ini antara lain: berdasarkan
filsafat pendidikan demokrasi, berdasarkan psikologi belajar gestalt
dan organismik, berdasarkan landasan sosiologis dan sosiokultural,
berdasarkan kebutuhan, minat, dan tingkat perkembangan atau
pertumbuhan siswa.
Bentuk kurikulum ini tidak hanya ditunjang oleh semua
mata pelajaran atau bidang studi yang ada, tetapi lebih luas.
Bahkan mata pelajaran baru dapat saja muncul dan dimanfaatkan
guna pemecahan masalah. Sistem penyampaian menggunakan
sistem pengajaran unit, baik pengalaman (experience) atau
pelajaran (subject matter unit). Peran guru sama aktifnya dengan
peran murid. Guru selaku pembimbing.
Beberapa manfaat kurikulum terpadu ini antara lain:
(1) Segala sesuatu yang dipelajari anak merupakan unit yang
bertalian erat, bukan fakta yang terlepas satu sama lain.
(2) Kurikulum ini sesuai dengan pendapat-pendapat modern
tentang belajar, murid dihadapkan kepada masalah yang berarti
dalam kehidupan mereka.
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(3) Kurikulum ini memungkinkan hubungan yang erat antara
sekolah dengan masyarakat.
(4) Aktifitas anak-anak meningkat karena dirangsang untuk
berpikir sendiri dan berkerja sendiri, atau kerjasama dengan
kelompok.
(5) Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan
dan kematangan murid (Zaini, Muhammad, 2009: 72).
Adapun dalam bentuk kurikulum terpadu ini terbagi lagi,
meliputi:
(1) Kurikulum inti (core curriculum)
Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan
integrasi, melayani kebutuhan siswa dan meningkatkan
keaktifan belajar dan hubungan antara kehidupan dan belajar.
Ciri yang membedakan kurikulum inti, yaitu: Kurikulum inti
menekankan kepada nilai-nilai sosial, unsur universalitas dalam
suatu kebudayaan memberikan stabilitas dan kesatuan pada
masyarakat. Struktur kurikulum inti ditentukan oleh problem
sosial. Karakteristik yang dapat dikaji dalam kurikulum ini
adalah: kurikulum ini direncanakan secara berkelanjutan
(continue), selalu berkaitan dan direncanakan secara terus-
menerus. Isi kurikulum yang dikembangkan merupakan
rangkaian dari pengalaman yang saling berkaitan. Isi kurikulum
selalu mengambil atas dasar masalah atau problema yang
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dihadapi secara aktual. Isi kurikulum cenderung mengambil
atau mengangkat substansi yang bersifat pribadi maupun sosial.
Isi kurikulum ini difokuskan berlaku untuk semua siswa,
sehingga kurikulum ini sebagai kurikulum umum, tetapi
substansinya bersifat problema, pribadi, sosial dan pengalaman
pribadi.
Manfaat kurikulum inti adalah: segala sesuatu yang
dipelajari dalam unit bertalian . Kurikulum ini sesuai dengan
pendapat-pendapat modern tentang belajar. Kurikulum ini
memungkinkan hubungan yang erat antara sekolah dengan
masyarakat. Kurikulum ini sesuai dengan paham demokrasi.
Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat.
(2) Kurikulum yang berlandaskan pada proses sosial dan fungsi
kehidupan (social functions and persistens situations).
Dalam pengembangan kurikulum ini didasarkan pada
lingkungan sosial anak didik, sehingga pelajaran yang di
peroleh memiliki fungsi dan makna bagi kehidupan sehari-hari
dan tidak terpisah dengan kondisi masyarakat (Zaini,
Muhammad, 2009: 72).
(3) Kurikulum yang berpusat pada kegiatan atau pengalaman
(experience and activity curriculum).
Kurikulum ini dikenal juga dengan sebutan activity
curriculum. Mengutamakan kegiatan-kegiatan atau
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pengalaman-pengalaman siswa dalam rangka membentuk
kemampuan yang terintegritas dengan lingkungan maupun
potensi siswa. Kurikulum ini berupaya mengatasi kelemahan
pada subject curriculum, yakni anak lebih banyak menerima
(passive). Rasional penggunaan bentuk kurikulum ini adalah:
belajar dapat terjadi dengan proses mengalami. Anak dapat
belajar dengan baik bila ia dihadapkan dengan masalah aktual,
sehingga dapat menemukan kebutuhan reel atau minatnya.
Belajar merupakan transaksi aktif. Belajar secara aktif
memerlukan kegiatan yang bersifat vital, sehingga dapat
berupaya mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan
pribadinya.
c. Evaluasi Kurikulum
Evaluasi kurikulum dapat menyajikan bahan informasi
mengenai area–area kelemahan kurikulum sehingga dari hasil
evaluasi dapat dilakukan proses perbaikan menuju yang lebih baik.
Evaluasi ini dikenal dengan evaluasi formatif. Evaluasi ini biasanya
dilakukan waktu proses berjalan. Evaluasi kurikulum juga dapat
menilai kebaikan kurikulum apakah kurikulum tersebut masih tetap
dilaksanakan atau tidak, yang dikenal evaluasi sumatif (Arikunto,
Suharsimi, et.al., 2000: 25).
Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat
ketercapaian tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan melalui
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kurikulum yang bersangkutan, indikator kinerja yang akan dievaluasi
yaitu efektivitas program. Dalam arti luas evaluasi kurikulum
dimaksudkan untuk memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan
ditinjau dari beberapa aspek yaitu efektivitas, relevansi, efisiensi, dan
kelayakan (feasibility) program. Evaluasi dalam pengembangan
kurikulum dimaksudkan untuk keperluan: (Arikunto, Suharsimi,
et.al., 2000: 26-27).
1) Perbaikan program
Evaluasi bersifat konstruktif karena informasi hasil evaluasi
dijadikan input bagi perbaikan pengembangan program
kurikulum. Jadi evaluasi dipandang sebagai tolak ukur hasil
pengembangan sistem.
2) Pertanggungjawaban kepada berbagai pihak
Selama dan terutama pada fase pengembangan kurikulum
diperlukan pertanggungjawaban sosial, ekonomi, dan moral
berupa kekuatan dan kelemahan kurikulum serta upaya untuk
mengatasinya dari berbagai pihak yang mensponsori kegiatan
pengembangan kurikulum dan yang menjadi konsumen dari
kurikulum yang telah dikembangkan.
3) Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan
Tindak lanjut hasil pengembangan kurikulum dapat berbentuk
jawaban atas dua kemungkinan pertanyaan. Pertama, apakah
kurikulum baru tersebut akan atau tidak akan disebarluaskan ke
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dalam sistem yang ada? Kedua, dalam kondisi yang bagaimana
dan dengan cara yang bagaimana pula kurikulum baru tersebut
akan disebarluaskan ke dalam sistem yang ada? Pertanyaan yang
kedua dirasakan lebih konstruktif dan lebih dapat diterima ditinjau
dari segi sosial, ekonomi, moral, maupun teknis. Jadi untuk
menghasilkan informasi yang diperlukan dalam menjawab
pertanyaan yang kedua itulah diperlukan adanya kegiatan
evaluasi.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2002:
75). Sedangkan Achmadi mengemukakan Pendidikan Agama Islam
adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan
fitrah keberagaman (religiousitas) subyek didik agar lebih mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam
(Achmadi, 2005:29). Pengertian Pendidikan Agama Islam tersebut di
atas dapat terwujud apabila kegiatan tersebut dilaksanakan oleh
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seseorang atau
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kelompok dalam menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran
Islam dan nilai-nilainya. Selain itu tentunya ada proses pertemuan atau
perjumpaan  antara pihak pendidik dan anak didik yang dampaknya
ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau
beberapa pihak.
Menurut Zakiyah Darodjat Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Abdul Majid & Dian
Andayani, 2005:130). Menurut Moh. Daud Ali dan Habibah Daud
(1995: 139) Pendidikan Agama Islam adalah:
“Proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan
insan yang beriman dan bertaqwa agar manusia menyadari
kedudukan tugas dan fungsinya di dunia ini dengan selalu
memelihara hubungan dengan Allah, dirinya sendiri,
masyarakat dan alam sekitarnya serta bertanggung jawab
kepada Tuhan YME, manusia (termasuk dirinya sendiri) dan
lingkungan hidupnya”
Dari berbagai pengertian di atas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam adalah proses atau usaha untuk
menyampaikan informasi melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
atau latihan yang bertujuan agar murid memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam sehingga menjadi insan yang
beriman dan bertakwa.
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b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam proses pencapaian
tujuan harus ada dasar yang kuat agar jalannya kegiatan tidak mudah
goyah dalam keadaan bagaimanapun. Begitu pula dalam pelaksanaan
pengajaran pendidikan agama Islam. Adapun dasar-dasar pendidikan
agama Islam sebagai berikut:
1) Al Qur’an
Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  yang utama
adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits (Zuhairini, 1991: 153). Pengertian
Al Quran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang sampai kepada kita
dengan jalan mutawatir dan membacanya di anggap sebagai ibadah
(Khallaf, 1978: 23).   Menurut Muhammad Daud Ali  (2005: 93)
Al-Qur’an adalah:
“Kitab suci yang memuat firman-firman Allah, sama benar
dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22
tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di Mekkah kemudian di
Madinah. Tujuannya untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi
umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat”.
Al-Qur’an merupakan sumber utama dan pertama dalam
Pendidikan Agama Islam  yang menempatkan posisi sentral, bukan
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hanya sebagai pedoman umat manusia tetapi menjadi kerangka
segala kegiatan intelektual umat manusia.
Dijelaskan dalam Al Quran tentang perintah belajar
diabadikan oleh Allah SWT. dalam surat Al ‘Alaq ayat 1-5:
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
(Depag RI, 1985: 1079).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al Quran diturunkan oleh
Allah SWT sebagai petunjuk kepada umat manusia tentang apa-apa
yang tidak diketahui oleh manusia. Al Quran juga sebagai petunjuk
kepada jalan yang lurus agar manusia selamat hidup di dunia dan
di akhirat.
2) Al Hadits
Hadis ialah segala perkataan, perbuatan, dan sikap diam
Nabi tanda setuju (taqrir) (Muhammad Daud Ali, 2005: 111)
Hadits merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al Quran. Hadits
memiliki peranan untuk menegaskan lebih lanjut ketentuan yang
terdapat dalam Al-Qur’an, sebagai penjelas isi Al-Qur’an dan
mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samar-samar
ketentuannya di dalam Al-Qur’an.
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 َّدَح اََنـث َّمَع ُنْب ُماَشِه ٍرا َّدَح َناَمَْيـلُس ُنْب ُصْـفَح اََنـث َّدَح ُنْب ُر ْـيَِثـك اََنـث
 ْنَع ٍْيرِْظـنِش َّمَُمحَاـق ٍكِلاَم ِنْب ِسَنأ ْنَع َنِْيْيرِش ِنْب ِد ُلْوُسَر َلَاـق : َل
 َّلَسَو ِهَْيـلَع ُاللها َّلَص ِاللها ٌةَضِْيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط َم َو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع
 َبَه َّ ذلاَو َؤُلْؤُّللاَو َرَهْوَْلجا ِرِْيزاََنْلخا ِدِّلَقُمَك ِهِلْهأ ِْيرَغ َدْنِع ِمْلِعْلا ُعَضاَو
( ةجام نبإ هاور )
Artinya : Hisyam bin ‘Ammar menceritakan kepada kami, Hafs
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Katsir bin
Syindzir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Syirin, dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW.
bersabda : “Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim,
dan orang yang meletakkan ilmu pada selain ahlinya
bagaikan menggantungkan permata mutiara dan emas
pada babi hutan”. (HR. Ibnu Majjah). (Achmad Sunarto,
tt.12)
3) Ijtihad
Ijtihad adalah usaha yang sungguh-sungguh yang dilakukan
oleh seseorang atau beberapa orang yang mempunyai ilmu
pengetahuan dan pengalaman tertentu yang memenuhi syarat untuk
mencari, menemukan, dan menetapkan nilai dan norma yang tidak
jelas atau atau tidak terdapat patokannya di dalam Al-Qur’an dan
Al-Hadits (Muhammad Daud Ali, 2005: 121).
Setelah Al-Qur’an dan Hadits, Ijtihad merupakan dasar
yang ketiga dalam Pendidikan Agama Islam  karena hasil
ketekunan ilmuwan muslim  dalam menggunakan akal pikiran
mereka melalui ijtihad, mereka telah berhasil menyusun berbagai
ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu fikih, ilmu tasawuf, ilmu
akhlaq dan mereka juga telah berhasil menyusun norma-norma
atau seperangkat penilaian mengenai perbuatan manusia dalam
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hidup dan kehidupan, baik dalam hidup pribadi maupun
bermasyarakat.
c. Tujuan Pendidikan Islam
Al-Ghazali dalam Zainuddin (1991: 44) mengatakan bahwa
tujuan murid dalam mempelajari segala ilmu pengetahuan pada masa
sekarang ialah kesempurnaan dan keutamaan jiwanya. Pendapat Al-
Ghazali tersebut didukung oleh M. Athiyah Al Abrasyi bahwa:
“Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam,
dan Islam  telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti
dan akhlaq adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan”. (Athiyah Al Abrasyi,1990:1).
Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa tujuan utama dari
pendidikan Islam  ialah menghendaki keluhuran akhlak, keutamaan
jiwa dan kepribadian yang kuat. Tujuan pendidikan Islam  adalah
menyiapkan anak-anak supaya di waktu dewasa kelak cakap
melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehingga tercapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Tujuan pendidikan yang dirumuskan  AL-Ghazali, meliputi:
1) Aspek keilmuan, yang mengantarkan manusia agar senang
berpikir, menggalakkan penelitian dan mengembangkan ilmu
pengetahuan agar menjadi cerdas dan trampil.
2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar berakhlak
mulia, berbudi luhur, dan berkepribadian yang kuat.
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3) Aspek Ketuhanan, yang mengantarkan manusia beragama arar
dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Zainuddin,1991:
48-49)
Menurut Marasuddin Siregar (1998: 181) tujuan Pendidikan
Agama Islam di sekolah umum dan madrasah yaitu untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Jadi Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, penghayatan dan pengamalan agama Islam  oleh peserta
didik sehingga beriman dan bertaqwa kepada Allah, berbudi mulia,
berilmu pengetahuan yang tinggi dan berjiwa kuat dalam menghadapi
hidup dan kehidupan.
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Menurut Achmadi fungsi Pendidikan Agama Islam  ialah
memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia
berkualitas menurut pandangan Islam (Achmadi, 2005:30), sedangkan
menurut Marasuddin Siregar bahwa fungsi Pendidikan Agama Islam
mencakup beberapa hal:
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan
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pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan
ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.
2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
dalam kehidupan sehari-hari.
4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.
5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran agama Islam.
6) Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat.
7) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan
keagamaan yang fungsioal (Masaruddin Siregar, 1998: 181-
182)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam  mempunyai fungsi yang cukup besar dalam
perkembangan peradaban manusia, bila dikembalikan pada sudut
pandang Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama dalam
Pendidikan Agama Islam, maka fungsi pertama dan terutama
Pendidikan Agama Islam  ialah memberikan kemampuan membaca
(iqra’) pada peserta didik (Achmadi, 2005:33). Perintah membaca ini
telah tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat pertama, membaca
di sini bukan sebatas membaca tulisan saja, tetapi membaca fenomena
alam dan peristiwa dalam kehidupan.
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e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antara: (Zakiah Daradjat, 1995: 177)
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT
Hubungan manusia dengan Allah SWT merupakan
hubungan vertikal antara hamba dengan khalik, yang menempati
prioritas pertama dan pengaajran agama Islam. Ruang lingkup
program pengajarannya, meliputi segi iman, Islam dan ihsan.
Ketiga hal tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk meresapi
keyakinan kepada Allah SWT.
2) Hubungan manusia dengan sesamanya
Hubungan ini merupakan hubungan horizontal dalam
suatu kehidupan bermasyarakat. Ruang lingkup program
pengajarannya, meliputi  hak dan kewajiban antara manusia yang
satu dengan manusia yang lain dalam hidup bermasyarakat.
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
Hubungan manusia dengan dirinya sendiri merupakan
hubungan pribadi setiap orang yang menyangkut kebebasan untuk
dapat menentukan jalan hidupnya sendiri. Misalnya keinginan
untuk menjadi dokter, maka hanya dirinya sendiri yang berhak
menentukan pilihan tersebut.
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4) Hubungan manusia dengan alam
Ruang lingkup program pengajaranya tertuju pada
mengenal, memahami dan mencintai alam, sehingga memiliki
berbagai ketrampilan untuk memelihara, mengolah dan
memanfaatkan alam sekitar serta mampu mensyukuri segala
nikmat dari Allah SWT (Zakiah Daradjat, 1995: 178).
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama
Islam  meliputi tujuh unsur pokok yaitu: (1) Keimanan (2) Ibadah (3)
Al-Qur’an (4) Akhlak (5) Muamalah (6) Syari’ah (7) Tarikh. Dalam
Pelaksanannya untuk tingkat Sekolah Dasar penyampaiannya lebih
ditekankan pada empat unsur pokok, yaitu: Keimanan, Ibadah, Al-
Qur’an dan Akhlak (Masaruddin Siregar, 1998:183). Sehingga dapat
difahami, bila anak mendapatkan pendidikan masalah keimanan,
ibadah, akhlak yang bersumber pada wahyu Al-Qur’an maka anak
akan mendapatkan pondasi yang kuat untuk menghadapi tuntutan
pengaruh peradapan kemajuan zaman.
B. Kajian Hasil Penelitian
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan ialah skripsi yang
berjudul “Pelaksanaan Pengembangan Aspek Materi dalam Kurikulum PAI
Kelas VIII di SMP 2 Colomadu Karanganyar Tahun Pembelajaran
2006/2007” oleh Nurrohman, STAIN Surakarta, Juli 2007. Dalam penelitian
tersebut lebih menekankan pada pelaksanaan pengembangan aspek materi
dalam kurikulum PAI di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama.
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Hasil Penelitian tersebut ialah (1) Pelaksanaan pengembangan aspek
materi dalam kurikulum PAI kelas VIII sudah berjalan sesuai pengembangan
kurikulum dalam dunia pendidikan, kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari
Selasa dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. (2) Faktor pendukung
pelaksanaan pengembangan aspek materi dalam kurikulum PAI kelas VIII
adalah siswa-siswinya sangat antusias terhadap program tersebut, kualitas
tenaga pengajar yang memenuhi syarat dalam bidang Pendidikan Agama
Islam, sarana dan prasarana yang cukup memadahi dan faktor penghambat
pelaksanaan pengembangan aspek materi dalam kurikulum PAI kelas VIII
adalah tingkat kemampuan peserta didik yang bervariasi dalam membaca Al-
Qur’an di setiap kelas, waktu pelaksanaan yang terlalu siang dan kurangnya
alokasi waktu.
Wiyarno, 2008, Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Kelas V SD Djama’atul Ikhwan Surakarta Tahun Pelajaran
2007/2008. Skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan
Pengembangan Kurikulum  Pendidikan Agama Islam kelas V di SD Djam’atul
Ikhwan Tahun Pelajaran 2007/2008 dilaksanakan dalam dua program yaitu
Pengembangan intrakurikuler materinya meliputi : Al Qur’an Hadits, Fiqih,
aqidah Akhlak, Tajwid, Tafsir, Bahasa Arab, Qiro’ah, Nahwu, Shorof, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.  Dan untuk pengembangan ekstrakurikuler
meliputi, ekstra wajib yaitu hafalan Juz ”Amma dan ekstra pilihan yaitu
pildacil (khitobah), Kaligrafi, dan Tilawatil Qur’an (Seni Baca Al Qur’an). (2)
Metode yang dipakai dalam pengembangan kurikulum ialah metode ceramah,
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demonstrasi, cerita dan resitasi/penugasan. Sedangkan Organisasi
kurikulumnya berbentuk separate-subject curriculum karena bentuk
kurikulum yang disajikan berupa mata pelajaran yang terpisah-pisah antara
yang satu dengan yang lain. (3)  Pelaksanaan Pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam kelas V SD Djama’atul Ikhwan Surakarta Tahun
Pelajaran 2007/2008 untuk program intrakurikuler dilaksanakan dengan
alokasi waktu 14 jam pelajaran (1 x 40 menit) setiap minggu, untuk program
ekstrakurikuler dilaksanakan 4 jam pelajaran.
Penelitian ini menekankan tentang implementasi kurikulum rumpun
mata pelajaran PAI di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta tahun 2017. Dengan demikian, penelitian ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
C. Kerangka Berpikir
Pengembangan kurikulum merupakan perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar untuk membawa siswa ke arah perubahan-perubahan
yang diinginkan dan menilai hingga perubahan-perubahan itu telah terjadi
pada diri siswa. Sehingga nantinya diharapkan siswa menjadi manusia
berkualitas dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dewasa ini. Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum harus
memeperhatikan komponen-komponen dan langkah-langkah yang ada dalam
pengembangan kurikulum. Sehingga nantinya pengembangan kurikulum
tersebut mampu merubah sikap dan kepribadian siswa ke arah lebih baik
sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
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Pendidikan Agama Islam mempunyai ruang lingkup yang luas dan
materi yang cukup banyak. Sehingga dibutuhkan ketekunan, keseriusan dan
waktu yang cukup dalam pembelajarannya. Namun bila pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah diberikan alokasi jam pelajaran yang
sedikit dengan target yang besar bahwa nantinya diharapkan siswa mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi
generasi yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia, tentunya sangat jauh dari harapan.
Maka diperlukan sebuah pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam di sekolah untuk memberikan kesempatan-kesempatan belajar
bagi santri untuk belajar mendalami ajaran Islam sehingga mampu merubah
kepribadiannya menjadi generasi  yang beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Moleong; 2001:3). Penentuan pendekatan ini dengan
pertimbangan bahwa penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengambil data-data tentang implementasi kurikulum rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI)
Ta’mirul Islam Surakarta. Terletak di Jln. KH. Samanhudi No. 3 Tegalsari
Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan Kota Surakarta Propinsi Jawa
Tengah. Dipilihnya tempat penelitian ini disebabkan karena Kuliyatul
Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta telah
mengembangkan rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebanyak 22 cabang mata pelajaran sehingga memerlukan manajemen
yang baik dalam implementasinya.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Juli sampai dengan September
2017.
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti
oleh peneliti, yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau
sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Subjek dalam
penelitian ini adalah Waka kurikulum Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta dan guru Pendidikan
Agama Islam.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni
orang yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi
yang diperlukan oleh peneliti. (Suharsimi Arikunto, 2002: 122).
Informan dalam penelitian ini adalah:
a. Direktur KMI Putra sebagai pemegang keputusan
b. Ustadz sebagai pelaksana kurikulum
c. Santri sebagai obyek kurikulum
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Metode observasi adalah cara menghimpun data dengan
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti baik secara
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langsung maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 1989:136).
Sedangkan menurut H.B. Sutopo (2002:64) menyatakan bahwa
metode observasi digunakan untuk menggali data yang berupa
peristiwa, tempat/lokasi dan benda, serta rekaman gambar. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode observasi untuk
mengetahui implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta.
2. Interview atau Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
(Suharsimi Arikunto, 2002:69). Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah
(KMI) Ta’mirul Islam Surakarta seperti silabus, materi, evaluasi, dan
kendala-kendala dalam implementasi kurikulum.
3. Dokumentasi
Menurut HB. Sutopo (2002:69), berpendapat bahwa dokumen
tertulis arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting
dalam penelitian kualitatif.  Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal/variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi
Arikunto, 1989:188). Metode ini digunakan untuk memperoleh data
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berupa tujuan, data pengajar dan santri, arsip yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta.
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data kualitatif menurut Sukmadinata (2005:104 ) dilakukan
melalui: (1) observasi secara terus menerus (2) Triangulasi sumber (3)
Pengecekan anggota (member chek). Keabsahan menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan
data sering terjadi perbedaan bahkan pertentangan antara sumber data terhadap
data yang diperoleh, oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mencari
keabsahan data. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan pemeriksaan.
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi data, seperti yang dikemukakan oleh
Lexy J. Moleong (2002) bahwa:
“Triangulasi” adalah bentuk teknik pemeriksaan validitas data yang
dimanfaatkan  sesuatu yang   lain  dari   luar  data   itu   untuk  mengecek
dan  membandingkan terhadap data atau dengan data yang satu dikontrol
oleh data yang sama dari sumber yang berbeda.
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang tersedia
dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara (2)
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membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu dengan informan
yang lain (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan lewat
observasi, wawancara, dokumen, dan lain-lain yang sudah disusun teratur.
Analisis data menurut Bodgen dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (1990:112)
mendefinisikan bahwa “analisis data sebagai suatu proses yang merinci suatu
usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan  hipotesis atau
ide seperti yang didasarkan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan
bantuan pada tema dan hipotesis itu”.
Menurut Miles dan Huberman dalam HB. Sutopo (1996:82), dalam
proses analisis data terdapat tiga komponen utama yang benar-benar harus
dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, yaitu (1) Reduksi Data, (2) Sajian
Data, (3) Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi. Dari rumusan tersebut dapat
diketahui bahwa analisis data bermaksud untuk pengumpulan data yaitu
kegiatan mengorganisasikan data dengan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikannya. Prinsip pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.
Untuk menganalisis data hingga mencapai suatu kesimpulan yang
berhubungan dengan permaslahan yang sedang dikaji, dijelaskan melalui
empat tahap, yaitu:
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1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian.Adapun langkah yang ditempuh, pertama menentukan subjek
(informan) penelitian. Kedua, dalam pengumpulan data dilakukan
wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan subjek penelitian.
Ketiga, pengamatan (observasi) dan penelaahan dokumentasi. Dalam hal
ini data dikumpulkan atau diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah, beberapa guru dan siswa. Observasi langsung kelapangan, dan
analisis dokumentasi yang berhubungan dengan masalah penelitian.
2. Reduksi Data
Pada prosedur ini peneliti melakukan proses pemilihan,
memusatkan perhatian pada penyederhanan, pengabsahan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses
penelitian berlangsung. Seluruh data yang berasal dari wawancara dengan
kepala sekolah, beberapa guru dan siswa, melalui observasi langsung
dengan mengamati proses belajar mengajar, melalui dokumentasi
penelitian yang berkaitan dengan manejemen kurikulum rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta. Kemudian peneliti melakukan
reduksi data, selanjutnya dengan membuat ringkasan dengan pemfokusan
pada hasil dan permasalahan penelitian. Semua data yang diperoleh
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ditelaah secara mendalam kemudian yang tidak ada kaitannya dengan
penelitian dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian diambil
untuk dimanfaatkan.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah rakitan organisasi informasi yang
menunjukkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan sajian data
diharapkan peneliti akan lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu analisis atau tindakan
berdasarkan pemahaman yang telah dilalui. Maka dalam sajian data
peneliti harus menyusun informasi secara teratur, runtut sehingga mudah
dilihat, dibaca dan  mudah dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan
atau peristiwa yang terkait dengan manejemen kurikulum rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta.
4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan melalui proses verifikasi terus-menerus
selama penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang
terkait dengan penelitian ini, maka setelah data dikumpulkan, dipilih mana
yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, kemudian disusun
jaringan kerja yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, yaitu
mengenai manejemen kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta.
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Adapun bagan bagi analisis ini adalah sebagai berikut :
Gambar 01
Model  Analisis Interaktif
Memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat dilihat pada
waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian
data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah digali dan dicatat.
Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan pengertiannya
secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti
pemahaman segala peristiwanya yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti
penyusunan sajian data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan
penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami dengan
dilengkapi perabot sajian data. Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir,
peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi
dalam penelitian ini, bergerak diantara komponen analisa data yaitu sesudah
mengumpulkan data kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam
penelitian ini.
Pengumpulan data
Reduksi data Penyajian data
Penarikan kesimpulan
75
BAB IV
HASIL PENELITIAN
4. Gambaran Umum KMI Ta’mirul Islam Surakarta
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Alamat Lengkap : JL. KH. Samanhudi No.3 Tegalsari Laweyan Surakarta
Tahun Berdiri : 1986
Status Lembaga : Yayasan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya
Pada hakekatnya berdirinya Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
Ta’mirul Islam tidak lepas dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam, karena Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Ta’mirul
Islam adalah salah satu unit pendidikan yang dinaungi oleh Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam. Pendirian Pondok Pesantren Ta’mirul Islam ini
telah direncanakan sejak berdirinya Masjid Tegalsari Surakarta pada
tanggal 28 Oktober 1928 oleh para ulama yang berada di Kampung
Tegalsari. Namun cita-cita suci tersebut tidak dapat terwujud dikarenakan
suatu hal yang tidak memungkinkan, yang pada saat itu Indonesia masih
dijajah oleh Belanda.
Tahun 1968, cita-cita untuk mendirikan pondok pesantren mulai
dirintis dengan dibentuknya Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari Surakarta.
Yayasan ini kemudian mendirikan Sekolah Dasar (SD) dan diberi nama
SD Ta’mirul Islam Surakarta. Pada tahap perkembangannya, pada tahun
1979 didirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ta’mirul Islam.
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Untuk menjawab tantangan zaman dan harapan masyarakat
sekitar, pada tanggal 14 Juni 1986 Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta resmi berdiri dengan diawali kegiatan berupa Pesantren Kilat
atau yang populer disebut Pesantren Syawwal, karena dilaksanakan
pertama kali di bulan Syawwal.
Pendirian Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta
diprakarsai oleh:
a. KH. Naharussurur
b. Hj. Muttaqiyah
c. KH. Muhammad Halim, SH.
d. Muhammmad Wazir Tamami, SH.
Keberadaan pondok di tengah-tengah Kampung Tegalsari ini
disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat luas.
Yaitu khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan menelaah ilmu-
ilmu duniawi serta ukhrawi, mengingat manusia tidak bisa dipisahkan oleh
dua hal ini.
Kulliyatul Mu’allimin/at Al-Islamiyyah (KMI) Ta’mirul Islam
(pendidikan setingkat SMP/MTs (Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah) dan SMA/MA (Sekolah Menegah Atas/Madarasah Aliyah)
adalah salah satu lembaga yang menangani pendidikan tingkat menengah
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Lembaga ini didirikan tanggal 20
Agustus 1989. Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) merupakan
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lembaga pendidikan guru Islam yang mengutamakan pembentukan
kepribadian dan sikap mental, serta penanaman ilmu pengetahuan Islam.
Berdasarkan data dokumentasi dalam Buku Panduan Santri Baru
tahun 2006 bahwa dalam sejarah perjalanannya, KMI pada awalnya
merupakan singkatan dari Kulliyatul Mujahidin Al-Islamiyyah, kemudian
pada tahun 2003 berubah nama menjadi Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyyah sampai sekarang. Hal ini tidak terlepas dari misi Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam yakni membentuk generasi tarbawi dan Islami.
2. Letak Geografis
Berdasarkan observasi pada 27 Agustus 2017 bahwa Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam beralamatkan di Jln. KH.
Samanhudi No. 3 Kampung Tegalsari Kelurahan Bumi Kecamatan
Laweyan Kota Surakarta Propinsi Jawa Tengah. Adapun letak KMI
Ta’mirul Islam berbatasan dengan:
a. Sebelah Barat: Perkampungan Tegalsari.
b. Sebelah Utara: Jalan KH. Samanhudi.
c. Sebelah Timur: Jalan Dr. Wahidin.
d. Sebelah Selatan: Perkampungan Tegalsari
3. Visi dan Misi
Visi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam adalah
menciptakan kader ulama bagi ummat. Hal ini berdasarkan firman Allah
dalam Surat Al-Mulk ayat 5 yang berbunyi:
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 ِينِطاَيَّشلِّل ًاموُجُر اَهاَنْلَعَجَو َحِيباَصَِبم اَيْـن ُّدلا ءاَمَّسلا اَّنـَّيَز ْدَقَلَو
 َباَذَع ُْمَله َانْدَتْعَأَو ِيرِعَّسلا﴿٥﴾
Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan,
dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.
Bintang dari kehidupan di dunia adalah ulama, maka ulama-lah
yang akan menjaga umat manusia dari kenistaan hidup di dunia yang
sifatnya hanya sementara. Adapun misi yang diemban adalah:
4. Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus bangsa. Hal ini
merupakan kelebihan pondok pesantren dari lembaga pendidikan lain
yaitu keuntungan yang bersifat batiniyah dan dlohiriyah.
5. Mempersatukan dan mempererat hubungan antar ummat. Untuk itu
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam berkedudukan
untuk semua golongan dan tidak di bawah satu golongan.
6. Membentuk generasi yang Tarbawi dan Islami (Dokumentasi, 2016).
4. Panca Jiwa dan Motto
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam ini memiliki
filosofi yang terkenal dengan nama panca jiwa yang menjadi ruh dalam
setiap aktivitas sehari-hari. Lima jiwa itu adalah:
a. Jiwa keikhlasan
Bisa berarti Sepi Ing Pamrih (bekerja dengan tulus, tanpa berharap
imbalan), bukan karena didorong oleh keinginan mencari keuntungan
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tertentu, tapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini meliputi segenap
kehidupan di Pondok. Guru/Ustadz ikhlas dalam mengajar dan para
santri pun ikhlas dalam belajar.
b. Jiwa kesadaran
Segenap pengasuh, ustadz maupun ustadzah serta para santri dalam
melaksanakan peran masing-masing dengan penuh kesadaran. Semua
harus mengetahui dan sadar akan keberadaan dan tugas-tugasnya.
c. Jiwa kesederhanaan
Kehidupan di pondok diliputi suasana kesederhanaan. Sederhana
belum tentu pasif atau miskin, tetapi sederhana mengandung unsur
kekuatan dan ketabahan hati dalam menghadapi perjuangan hidup
dengan kesulitan.
d. Jiwa keteladanan
Setiap orang harus siap menjadi teladan dalam kebaikan bagi orang
lain. Seorang Kyai akan selalu diteladani oleh para guru dan santrinya,
para ustadz dan ustadzah harus menjadi teladan yang baik untuk para
santrinya. Santri yang junior harus mau meneladani kakak-kakaknya
yang baik dan begitu seterusnya. Sehingga satu sama lain saling
meneladani dalam hal kebaikan.
e. Jiwa kasih sayang
Kasih sayang menjadi ruh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dalam
pendidikan. Kesombongan, kebodohan, kemalasan, dan kemarahan
hanya dapat diluruskan dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar
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yang tidak menghalangi ditegakkan disiplin dan peraturan. Seorang
anak yang mendapatkan sangsi dari pengasuhnya, bukanlah sedang
dihukum karena dendam atau kemarahan, tetapi semata-mata adalah
untuk perbaikan dengan penuh kasih sayang.
Adapun motto yang diterapkan oleh Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyyah Ta’mirul Islam selama mendidik para santrinya adalah Iso
Ngaji Lan Ora Kalah Karo Sekolah Negeri (Bisa mengaji tapi tidak kalah
dengan Sekolah Negeri). Dengan motto ini diharapkan santri dapat
memperdalam ilmu-ilmu yang bersifat ukhrowi maupun duniawi
(Dokumentasi, 2016).
5. Struktur Organisasi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta'mirul Islam
Agar tercipta kedisiplinan kerja serta terorganisirnya kegiatan
belajar dan mengajar di Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta'mirul
Islam maka dibuatlah struktur kepemimpinan yang terangkai seperti
gambar struktur di bawah ini:
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Gambar 4.1
STURUKTUR ORGANISASI
KULLIYATUL MU’ALLIMIN/AT AL-ISLAMIYYAH (KMI)
PONDOK PESANTREN TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA
6. Pendidikan dan Pengajaran
Ket. Garis :
----------- : Garis Konsultatif
_______ : Garis Instruktif
D I r e k t u r
Putra Putri
Tata Usaha
Laboratorium Pengajaran Perpustakaan
K B M Kurikulum
Wali Kelas
Asatidz
Santri
82
82
Kulliyatul Mu’allimin/at Al-Islamiyyah (KMI) Ta’mirul Islam
adalah pendidikan 6 (enam) tahun yang diselenggarakan oleh Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam yang diikuti oleh siswa minimal sudah berijazah
SD. Pendidikan ini setingkat dengan SMP/MTs dan SMA/MA. Para
siswa/santri tinggal di dalam pondok sehingga proses pendidikan berjalan
selama 24 jam.
Berdasarkan wawancara dengan Ust. Agus Setio Budhi, S.Ag
sebagai Waka Kurikulum KMI Ta’mirul Islam pada tanggal 2 September
2017 bahwa pada tahun terakhir, para siswa/santri tidak mengikuti ujian
akhir nasional (UAN), tetapi KMI Ta’mirul Islam menyelenggarakan ujian
kelulusan sendiri. KMI Ta’mirul Islam juga memfasilitasi santri kelas 3
(tiga) KMI yang ingin mengikuti Ujian Nasional yang diselenggarakan
oleh pemerintah.
Untuk menunjang aktivitas pendidikan dan pengajaran di luar
sekolah, KMI Ta’mirul Islam menfasilitasi adanya Organisasi Santri
Ta’mirul Islam (OSTI) dan gerakan Pramuka. OSTI bertujuan untuk
menambah wawasan para siswa tentang keorganisasian dan
kemasyarakatan, sedangkan gerakan Pramuka adalah suatu sarana untuk
mendidik generasi muda agar memiliki kepribadian yang memiliki mental
yang kuat sebagai bekal untuk bermasyarakat dalam upaya menegakkan
agama, bangsa dan negara (Wawancara dengan Ust. Agus Setio Budhi,
S.Ag sebagai Waka Kurikulum KMI Ta’mirul Islam pada tanggal 2
September 2017).
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7. Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam
Kurikulum pendidikan yang dikembangkan di Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam adalah kurikulum pendidikan
yang beda dengan sekolah biasa. Sebagaimana mottonya Iso Ngaji Lan
Ora Kalah Karo Sekolah Negeri, Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah
Ta’mirul Islam mencoba mengkolaborasikan antara ilmu agama dan ilmu
dunia, sehingga terciptalah sebuah kurikulum baru yang lebih dari pada
kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas). Artinya
selain memakai kurikulum Depdiknas untuk mencapai Ora Kalah Sekolah
Negeri Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam juga
memasukkan beberapa pelajaran lain untuk mencapai Iso Ngaji-nya,
dengan dikolaborasikan di dalamnya berbagai macam ilmu agama yang
bersifat alat maupun materi.
Berdasarkan data dokumentasi (2016) bahwa kurikulum rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah Ta’mirul Islam mencakup beberapa mata pelajaran yaitu:
Tabel 4.1
Rumpun Mata Pelajaran PAI DI KMI Ta’mirul Islam
Rumpun Mata Pelajaran
Al Qur’an
Ulumul hadits
Tafsir
Al qur’an
Tajwid
Terjemah
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Rumpun Mata Pelajaran
Ulumul Qur’an
Fiqih
Fiqh
Ulumul fiqh
Faraid
Aqidah Aqidah
Tarikh Islam
Tarikh Islam
Dinul Islam
8. Keadaan Guru dan Santri/Siswa
a. Keadaan guru
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam Surakarta dalam
menyelenggarakan pengajaran tidak lepas dari peran seorang
guru/ustadz yang selalu membaktikan ilmu, waktu dan tenaga guna
meninggikan kalimatullah. Adapun nama staff guru/ustadz dan mata
pelajaran yang diampunya, yaitu:
Tabel 4.2
Daftar Guru Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta
NO KODE NAMA MAPEL
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NO KODE NAMA MAPEL
1 A H. Muh. Halim, SH. Balaghoh
2 B M. Wazir Tamami, SH. Bhs. Arab
3 E M. Fatih Samadi, S.Ag., M.SI. Fiqh
4 F Jumari, S.Ag. Hadits
5 H Agus Setio Budhi, S.Ag. Ushul Fiqh
6 K Husnul Khotimah, A.Md. Akuntansi
7 M Syukron Makmun Ahbab, S.Ud Hadits
8 N Much. Wildan Hilmi, S.Ag. Bhs. Inggris
9 Q Suwarto, M.Ud Aqidah
10 R Abdullah Mahfudz, S.Ag., M.S.I. Ushul Fiqh
11 S Suwardi, S.Ag., M.SI. Nahwu
12 T H. Moh. Adhim, S.Ag., M.Pd. Tafsir
13 U Agus Prayitno, S.Pd. IPS
14 Y Hamami Sya'bani Matematika
15 Z Yunus Darmawan, S.Pd. Fisika
16 A1 Taufik Saleh, S.H.I. Faraidh
17 D1 Surono, S.Pd. Biologi
18 E1 Amin Zaenudin Sejarah Umum
19 H1 Supriyono, S.Pd.I. Kaligrafi
20 I1 Muhammad Soleh, S.S. Tajwid
21 K1 Prihanto, S.Pd.I. Grammar
22 M1 M. Hasbi Sidiq Tafsir
23 N1 Warsito Aqidah
24 Q1 Abdurrahman Isnaini Kimia
25 R1 Danang Prayitno, S.pd Insya’
26 U1 Muhammad Hatta, S.Pd. Matematika
27 V1 Tri Agus Santoso, M.P.I. Nahwu
28 W1 Nurrohmat Bhs. Inggris
29 X1 Kafin Jaladri, M.A Shorof
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NO KODE NAMA MAPEL
30 Y1 Ary Haryanto Putro, S.Pd Fiqh
31 D2 Annis  Muhammad, S.Pd Imlak
32 H2 Imam Saifuddin, S.Pd Bhs. Arab
33 I2 Ahmad Rizal Mahfudzot
34 J2 Bakti Prayitno,M.Pd.I Bhs. Indonesia
35 P2 Wahidin Lukman Sahlanm S.Pd Bhs. Arab
36 Q2 Ngaziz Faizin, S.Pd Mahfudzot
37 R2 Ahmad Sofyan Hadi, M.Pd.I Bhs. Arab
38 S2 Agus Styawan Bhs.Arab
39 V2 M. Nurrochim Maksum, M.Pd.I Bhs. Inggris
40 W2 Haris Budi Setiawan, S.Pd.I Imlak
41 X2 M. Zainal Muttaqin, S.Pd.I Muthola’ah
b. Keadaan Santri/Siswa
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam Surakarta dalam
membina santri tidak membedakan latar belakang daerah asal, bahkan
berasas tidak mengatasnamakan satu golongan melainkan untuk semua
golongan, tidak membedakan satu sama yang lainnya. Secara kuantitas
jumlah siswa/santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam sebagaimana tertulis di tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Jumlah Siswa Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta
NO KELAS SANTRI PUTRA
1 1 77
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2 2 59
3 3 55
4 4 28
5 5 25
6 6 31
7 1 Exp 17
8 3 Exp 10
Jumlah 302
9. Sarana dan Prasarana
Guna menunjang kegiatan belajar dan mengajar di Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta'mirul Islam, sarana dan prasarana yang
tersedia antara lain: (Dokumentasi, 2016)
a. Masjid Al-Kahfi dan Mushola Raudhotul Jannah.
b. Gedung Al-Mursyid dan Gedung Swindu sebagai pusat belajar
mengajar.
c. Gedung Mulya, Gedung Barat (disebut kamar B) dan Gedung Timur
(disebut kamar T) sebagai asrama para santri.
d. Lapangan Waro’a dan Gedung Salam Rahmah sebagai sarana olahraga
santri.
e. Laboratorium IPA
f. Laboratorium Komputer
g. Koperasi
h. Aula Pertemuan
i. Balai Kesehatan
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j. Perpustakaan
k. Ruang Makan
l. Kamar Mandi
m. Tempat mencuci
10. Data SKS KMI
KMI menerapkan system SKS bagi siswa-siswanya. Adapun data
SKS adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
DATA SKS KMI
PONDOK PESANTREN TA'MIRUL ISLAM
SURAKARATA JAWA TENGAH
KELAS VI KMI (IPA)
NO MATERI PELAJARAN KODE
JUMLAH SKS
SEMESTER
GASAL
SEMESTER
GENAP
PA PI PA PI
1 AL-QUR'AN A 1 2 2 2 2
2 TARJAMAH A 3 1 1 1 1
3 INSYA B 1 1 1 1 1
4 TAMRINAT B 3 1 1 1 1
5 MUTHOLA'AH B 4 2 2 2 2
6 NAHWU B 5 2 2 2 2
7 BALAGHOH B 7 2 2 2 2
8 TAFSIR C 1 2 2 2 2
9 HADIST C 2 2 2 2 2
10 FIQIH C 3 2 2 2 2
11 USUL FIQIH C 4 2 2 2 2
12 AQIDAH (TAUHID) C 5 2 2 2 2
13 MUSTHOLAH HADIST C 6 1 1 1 1
14 ULUMUL QUR'AN C 7 1 1 1 1
15 BAHASA INGGRIS D 1 2 2 2 2
16 GRAMMAR D 2 2 2 2 2
17 TARBIYAH E 1 2 2 2 2
18 TARBIYAH AMALIYAH E 2 4 3 4 3
19 MAHFUDHOT F 1 1 1 1 1
20 BIOLOGI G 1 2 2 2 2
21 KIMIA G 2 2 2 2 2
22 FISIKA G 3 2 2 2 2
23 MATEMATIKA G 8 4 4 4 4
24 BHS. INDONESIA G 9 1 1 1 1
25 SEJARAH G 11 1 1 1 1
26 NISAIYYAH H 3 - 1 - 1
JUMLAH MATERI PELAJARAN 46 46 46 46
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Tabel 4.2
DATA SKS KMI
PONDOK PESANTREN TA'MIRUL ISLAM
SURAKARATA JAWA TENGAH
KELAS VI KMI (IPS)
NO MATERI PELAJARAN KODE
JUMLAH SKS
SEMESTER
GASAL
SEMESTER
GENAP
PA PI PA PI
1 AL-QUR'AN A 1 2 2 2 2
2 TARJAMAH A 3 1 1 1 1
3 INSYA B 1 1 1 1 1
4 TAMRINAT B 3 1 1 1 1
5 MUTHOLA'AH B 4 2 2 2 2
6 NAHWU B 5 2 2 2 2
7 BALAGHOH B 7 2 2 2 2
8 TAFSIR C 1 2 2 2 2
9 HADIST C 2 2 2 2 2
10 FIQIH C 3 2 2 2 2
11 USUL FIQIH C 4 2 2 2 2
12 AQIDAH (TAUHID) C 5 2 2 2 2
13 MUSTHOLAH HADIST C 6 1 1 1 1
14 ULUMUL QUR'AN C 7 1 1 1 1
15 BAHASA INGGRIS D 1 2 2 2 2
16 GRAMMAR D 2 2 2 2 2
17 TARBIYAH E 1 2 2 2 2
18 TARBIYAH AMALIYAH E 2 4 3 4 3
19 MAHFUDHOT F 1 1 1 1 1
20 EKONOMI G 4 2 2 2 2
21 SOSIOLOGI G 5 2 2 2 2
22 AKUTANSI G 6 2 2 2 2
23 MATEMATIKA G 8 2 2 2 2
24 BHS. INDONESIA G 9 1 1 1 1
25 SEJARAH G 11 1 1 1 1
26 GEOGRAFI G 12 2 2 2 2
27 NISAIYYAH H 3 - 1 - 1
JUMLAH MATERI PELAJARAN 46 46 46 46
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Berdasarkan tabel di atas bahwa sistem SKS per kelas sebagai berikut:
Tabel 4.3
Jumlah SKS yang ditempuh kelas VI
No Kelas Jumlah Materi
Pelajaran
Jumlah SKS
1 KELAS VI KMI (IPA) 26 46
2 KELAS VI KMI (IPS) 27 46
Jumlah SKS masing-masing kelas sama yaitu sebanyak 46 SKS.
Evaluasi yang dilakukan oleh para ustadz dalam pelaksanaan pengembangan
kurikulum PAI di KMI ialah  melalui tes tertulis, lisan maupun praktek. Untuk
program pengembangan kurikulum PAI intrakurikuler dilaksanakan
sebagaimana tes palajaran umum lainnya, yaitu melalui ulangan harian, tes
tengah semester dan akhir semester. Sedangkan untuk pengembangan
kurikulum ekstrakurikuler pelaksanaan evaluasinya dilaksanakan melalui
praktek yang dibimbing oleh masing-masing guru pengampunya.
Jadi upaya yang ditempuh KMI dalam pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2001:23)
menyatakan bahwa kurikulum sebagai suatu sistem keseluruhan mempunyai
komponen-komponen yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang
lain. Komponen-komponen pengembangan kurikulum itu di antaranya ialah :
tujuan kurikulum, materi kurikulum, metode, organisasi kurikulum, dan
evaluasi. Upaya yang ditempuh oleh KMI dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam sudah memenuhi komponen-komponen tersebut, yaitu tujuan
kurikulum, materi kurikulum, metode, organisasi kurikulum, dan evaluasi.
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5. Pelaksanaan kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017
Temuan implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta Tahun 2017 di kelas VI KMI bahwa pelaksanaan rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Kuliyatul Mu’alimin
al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta meliputi al Qur’an (al qur’an,
dan tarjamah) dan dirosah Islamiyah (tafsir, hadist, fiqih, ushul fiqih, aqidah
tauhid, ulumul hadis, dan ulumul qur’an).
Adapun implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki perangkat sebagai berikut:
1. Al Qur’an
Di dalam mata pelajaran al qur’an terdapat dua rumpun mata
pelajaran PAI yang diimplementasikan yaitu mata pelajaran al qur’an dan
mata pelajaran Tarjamah. Adapun implementasinya sebagai berikut:
a. Mata Pelajaran Al Qur’an
سداسلا :لصفلا
لولأا يساردلا لصفلاةصلحا ددع :٢عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولما
١ يمركلا نآرقلا ةءارق ةعجارماهيف ةءارقلا بئارغو ديوجتلا ماكحا ةظحلام عم
٢ ةءارق حيحصت يمركلا نآرقلااهيف ةءارقلا بئارغو ديوجتلا ماكحا ةظحلام عم
لما باتكلايمركلا نآرقلا :ررق
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لصفلاسداسلا :
نياثلا يساردلا لصفلاةصلحا ددع :٢عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولما
١ ةءارق ينيزتيمركلا نآرقلا
٢ ،نحمرلا ،ةدجسلا ،ةعقاولا ،ةعملجا ،ناخدلا ،كللما ،سي ) ةراتخلما روسلا ظفح ةداعإ
(مع ءزج
يمركلا نآرقلا :ررقلما باتكلا
Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an bahwa dengan adanya
pelajaran ini siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, benar,
fasih dan lancar, dapat beribadah dengan bacaan yang baik dan benar,
memiliki rasa Iman, cinta dan senang membaca Al-Qur’an, dan siswa
memiliki keinginan untuk mengetahui arti isi Al-Qur’an sehingga
mendapat petunjuk-petunjuk Ilahi guna keselamatan dan kebahagian
hidup di dunia dan di akhirat.
Kompetensi dasar siswa kelas VI / XII meliputi Mentashih,
memperindah bacaan Al-Qur’an serta Menghafalkan Surat-surat
pilihan. Menurut Ustad Prihanto MA pada tanggal 14 September 2017
bahwa pelaksanaan dalam mentashih bacaan Al-Qur’an dilakukan
dengan melakukan muraja’ah, koreksi pembacaan Alquran, mencatat
ketentuan tajwid, mencari kesalahan dalam membaca untuk dibetulkan
dan diperindah dalam membaca, serta mengulangi hafalan surat-surah
pilihan seperti surah Yaasin, al Mulk, al dukhan, al jum’ah, al waqiah,
assajadah, arrohmah, dan juz ‘amma.
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b. Mata Pelajaran Tarjamah
لصفلاسداسلا :
لولأا يساردلا لصفلا :ةصلحا ددع١عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولمانايبلا
١ماكحلأا تايآ ةجمرتنايملإا ناكرأ فى تايلآا
٢ملاسلإا ناكرأ فى تايلآا
٣ةدابعلا فى تايلآا
٤ةاكزلا فى تايلآا
٥مايصلا فى تايلآا
٦جلحا فى تايلآا
 :ررقلما باتكلا
لاهتجمرتو يمركلا نآرق
لصفلاسداسلا :
نياثلا يساردلا لصفلا :ةصلحا ددع١عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولمانايبلا
١ماكحلأا ثيداحآ ةجمرتةراهطلا باتك
 :ررقلما باتكلا
هتجمرتو مارلما غولب
Tujuan dari mata pelajaran Tarjamah adalah siswa dapat
menerjemahkan dengan baik. Dalam pelaksanaan mata pelajaran Tarjamah
menurut Ustad Prihanto MA pada tanggal 14 September 2017 bahwa
materi menerjemahkan ayat-ayat yang ahkam (sudah jelas) seperti
ayat-ayat dalam rukun iman, rukun Islam, ibadah, zakat, shiyam, dan
haji. Selain itu juga menerjemahkan kitab hadits-hadits yang ahkam
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misalnya kitab tentang taharah.
2. Dirosah Islamiyah
Rumpun dirosah islamiyah terdiri dari pelajaran Tafsir, Hadist,
Fiqih, Ushul Fiqih, Aqidah Tauhid, Ulumul Hadis, dan Ulumul Qur’an.
Implementasi dari masing-masing pelajaran tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Tafsir
لصفلاسداسلا :
لولأا يساردلا لصفلا :ةصلحا ددع١عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضوملانایبلا
١نیقفانملا تافص :يعوضوملا ریسفتلا
:ررقلما باتكلا
نآرقلا راد ،ينوباصلا يلع دمحم ،ریسافتلا ةوفص.تويرب يمركلا
لصفلاسداسلا :
نياثلا يساردلا لصفلا :ةصلحا ددع١عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضوملانایبلا
١ نیّقتـملا تافص :يعوضوملا ریسفتلا
:ررقلما باتكلا
توریب میركلا نآرقلا راد ،ينوباصلا يلع دمحم ،ریسافتلا ةوفص
Buku yag digunakan yaitu buku soffatut tafasir karangan
muhamad ali asshobuni yang mana diambilkan dari bab sifat-sifat
orang munafiq pada semester satu dan sifat-sifat orang yang bertaqwa
pada semester genap. Tujuan dari pembelaran ini agar santri bisa
membaca kitab soffatut tafasir dan memahimiya serta dapat
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ihuajnem nad niqattum gnay gnaro tafis-tafis nakisatnemelpmignem
qifanum gnay gnaro tafi-tafis
tsidaH .b
:tukireb iagabes halada tsidah iretaM
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
باب الكفاءة والحياركتاب النكاح١
باب عشرة النساء
باب الصداق 
باب الولمية
باب القسم
باب الخلع
باب الطلاق
باب الرجعة
باب الإبلاء والظهار والكفارة
اللعانباب
باب العمد والإمداد والاستبراء
باب النفقات
باب الخضانة
الكتاب المقرر:
دار الكتب الاسلاميةبلوغ المرام، ابن حجر العسقلاني، 
الفصل: السادس
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نياثلا يساردلا لصفلا:ةصلحا ددع٢عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولمانايبلا
١داهلجا باتك ةندلهاو ةيزلجا باب
يمرلاو قبسلا باب
٢ءاضقلا باتكتاداهشلا باب
تانيبلاو يواعدلا باب
 :ررقلما باتكلا
 ،نيلاقسعلا رجح نبا ،مارلما غولبةيملاسلاا بتكلا راد
Materi hadist meliputi kitab nikah, kitab jihad, dan kitab qodho
(bab tentang pidana). Dalam pelaksanaan mata pelajaran tafsir menurut
Ustad Prihanto MA pada tanggal 14 September 2017 bahwa
pembahasan materi hadits meliputi jizyah yaitu jaminan yang harus
dibayarkan bagi non muslim yang menyatakan ikut tunduk kepada
pemerintah muslim. Hudnah yaitu perjanjian damai antara pemerintah
muslim dan non muslim. Syahadah tentang persaksian, ad-da’awiy
tentang dakwah, dan al bayyinaat tentang bukti-bukti. Dan dalam
pelajaran ini siswa dituntut untuk menghafal dan bisa menerangkan
kepada teman-temanya. Buku yang digunakan yaitu buku bulughul
marom karangan ibnu khajar Alasqolani pelajaran ini diajarkan 2 jam
dalam 1 minggu.
c. Fiqih
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: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
كتاب الصلاة١
الجملة الأولى: في معرفة الوجوب٢
في الشرط الجملة الثانية: ٣
الباب الأول: في معرفة الأوقات٤
الفصل الأول: في معرفة الأوقات المأمور ٥
ا
القسم الثاني: من الفصل الأول من ٦
الباب الأول
٧
الفصل الثاني: 
من الباب الأول في الأوقات المنهي 
اعناق العلماء في الأوقات المنهي عن صلاة 
فيها
في الصلاة التى لا تجوز اختلاف العلماء
الجملة الثالثة من كتاب الصلاة٨
الباب الأول: في صلاة المنفردة الحاضر٩
٠١
الفصل الأول: في الأقوال
التكبير.١
قال مالك لا تجزئ من لفط التكبير.٢
التوجه في الصلاة.٣
الاختلاف في قراءة البسملة.٤
اتفاق العلماء على أنه لا تجوز .٥
لاةالص
اتفاق الجمهور على منه قراءة .٦
القرآن
الاختلاف في وجوب التشهد.٧
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الاختلاف في التسليم من الصلاة.٨
الاختلاف في القنوت.٩
الكتاب المقرر: 
بداية ا تهد و اية المقتصد، إمام القاضي ابن رشد القرطبي الأندلسي، دار الفكر
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢دد الحصة:عالفصل الدراسي الثاني
البيانالموضوعالنمرة
الفصل الثاني: في الأفعال التى هي أركانه١
الباب الثاني: من الجملة الثالثة٢
فيه مسألتانالفصل الأول: معرفة حكم صلاة الجماعة ٣
فيه مسائل أربعالفصل الثاني: معرفة شروط الإمامة ٤
٥
جمهرو العلماء على أن سنة الواحد.١مون من الإمامالفصل الثالث: في مقام المأ
أجمع العلماء على أن الصف الأول.٢
. في الصلاة القائم خلف القاعد1الفصل الرابع: في معرفة ما يجب على المأمون٦
الفصل الخامس: في صفة الاتباع٧
الفصل السادس: فيما حمله الإمام عن ٨
المأموم
لأشياء التى إذا فسدت الفصل السابع: في ا٩
لها
الباب الثالث: من الجملة الثالثة:٠١
الفصل الأول: وجوب الجمعة ومن تجب ١١
عليه
الفصل الثاني: في شروط الجمعة٢١
فيه خمس مسائلالفصل الثالث: في أركان الجمعة٣١
الفصل الرابع: في أحكام الجمعة٤١
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 :ررقلما باتكلا
 و دهت ا ةيادبركفلا راد ،يسلدنلأا بيطرقلا دشر نبا يضاقلا مامإ ،دصتقلما ةيا
Berdasarkan dokumentasi di atas bahwa implementasi rumpun
PAI fiqih dilaksanakan seminggu 2 kali. Pada semester gasal
pembahasan materi berisi tentang pelajaran bab shalat dan semester
genap membahas tentang shalat berjamaah.
Dalam pelaksanaan mata pelajaran fiqih menurut Ustad
Prihanto MA pada tanggal 14 September 2017 bahwa materi yang
diajarkan adalah menggunakan kitab bidayatul mujtahid yang dimana
buku ini mengajarkan santri untuk mengerti masalah ikhtilaf dari 4
imam madhab.
d. Ushul Fiqih
Mata pelajaran ushul fiqih dilaksanakan seminggu 2 kali.
Adapun materinya adalah sebagai berikut:
لصفلاسداسلا :
لولأا يساردلا لصفلا:ةصلحا ددع٢عوبسأ لكل
ةرمنلاعوضولمانايبلا
١سايقلا في رشع نياثلا ثحبلماسايقلا ماسقأ
هب ذوخألما سايقلا
٢للادتسلاا في رشع ثلاثلا ثحبلما باحصتسلاا
ةلسرلما لحاصلما
بياحصلا لوق
عئارذلا دس
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دلالة الاقتران
دلالة الإلهام
رؤيا النبي
شرح من قبلنا
الكتاب المقرر:
البيان في علم أصول الفقه الثالث، عبد الحميد حكيم
: السادسالفصل
____ = حصةx: ____ عدد الحصةالفصل الدراسي الثاني
الموضوعالنمرة
عة وغيرهم في ذم التقليدالمبحث السادس عشر في الاجتهاد والاتباع الأقوال الأئمة الأرب١
المبحث السابع عشر في التعادل والترجيح٢
تنبيه في شروط التعارض٣
أنواع الترجيح٤
الترجيح باعتبار الإسناد٥
المرجحات باعتبار المتن٦
المرجحات بحسب الأمور الخارجة٧
خاتمة في تصورات العباد٨
القواعد المتعلقة  ما٩
ر:الكتاب المقر 
البيان في علم أصول الفقه الثالث، عبد الحميد حكيم
,ladbitsI ,sayiq naigabmep gnatnet isireb hiqif luhsu iretaM
narajalebmep irad naujuT ,sataid aretret gnay itrepes nad’abitti ,dahitji
hadiooq hadioq itregnem asib kutnu tutnutid irtnas utiay hqif ludsu
.aynhotnoc nakirebmem nad hqif lsuu
dihuaT hadiqA .e
201
201
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
الموضوعالنمرة
الفصل الأّول  في  أداب النية١
الفصل الثانى في الأدب مع الله عز و جل٢
الفصل الثالث في الأدب مع كلام الله تعالى ٣
في الأدب مع رسول اللهالفصل الرابع ٤
الفصل الخامس في الأدب مع النفس٥
الفصل السادس في الأدب مع الخلق٦
الفصل السابع في آداب الأخوة فى الله والحّب والبغض فيه سبحانه وتغالى٧
الفصل الثامن في آداب الجلوس و ا لس٨
الفصل التاسع في آداب الأكل والشرب٩
فى آداب الضيافةالفصل العاشر في٠١
الفصل الحادى عشر  فى آداب السفر١١
الفصل الثانى عشر  فى آداب اللباس٢١
الفصل الثالث عشر  فى آداب خصال الفطرة٣١
الفصل الرابع عشر  فى آداب النوم٤١
الكتاب المقرر: 
.أبو بكر جابر الخرائري، دار الفكرمنهاج المسلم، 
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الدراسي الثانيالفصل
الموضوعالنمرة
: الفصل الأول في حسن الخلق وبيانهالباب الثالث في الأخلاق١
الفصل الثاني في خلق الحياء٢
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ىذلأا دامتعاو برصلا قللخا في ثلاثلا لصفلا
٣سفنلا ىلع دامتعاو لىاعت اللها لىإ لكوتلا قلخ عبارلا لصفلا
٤لصفلايرلخا ّبحو راثنلإا في سمالخا
٥لادتعلااو لدعلا قلخ في سداسلا لصفلا
٦ةحمرلا قُلُخ في عباسلا لصفلا
٧ناسحلإا قلخ في نماثلا لصفلا
٨قدصلا قلخ في عساتلا لصفلا
٩مركلاو ءاخسلا قلخ في رشاعلا لصفلا
١٠بركلا ّمذو عضاوتلا قلخ في رشع يدالحا لصفلا
١١ا لصفلالسكلاو زجعلاو بجعلا في رشع نياثل
 :ررقلما باتكلا
ملسلما جاهنم ،ركفلا راد ،يرئارلخا رباج ركب وبأ.
Pelajaran aqidah diajarkan seminggu dua kali, untuk semester
satu bab yang diajarkan yaitu bab adab-adab meliputi adab dalam
berniat,adab dengan allah, perkataan allah, rosul, diri sendiri,mahluk,
duduk dan majlis, makan dan minum, tamu, berpergian, berpakaian,
tidur. Adapun disemester dua untuk materi aqidah meliputi bab di
dalam akhlaq yang terdiri dari akhlak yang terpuji, sifat malu, sabar,
tawakkal, adil, kasih sayang, ihsan, jujur, tawadu’ dan sifat malas.
Buku yang digunakan minhajul muslim karangan abu bakarjabir
alkhoroiri.
f. Ulumul Hadis
Materi ulumul hadis adalah sebagai berikut:
لصفلاسداسلا :
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لكل أسبوع١عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
المدلس.١بيان أنواع الضعيف١
الفرد.٢
المدرج.٣
المسلسل.٤
المعنعن.٥
المبهم.٦
المدبج.٧
المتروك.٨
الموضوع.٩
المقلوب.٠١
ا هول أو المستور.١١
الشاذ والمحفوظ.٢١
عروفوالمالمنكر.٣١
العالى والنازل.٤١
المتفق والمفترق.٥١
المؤتلف والمختلف.٦١
المركب.٧١
المنقلب.٨١
المحمل.٩١
المتابع.٠٢
المعلق.١
المنقطع.٢
المسند.٣
المتصل.٤
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ةرمنلاعوضوملانايبلا
٥.فوقولما
٦.عوطقلما
٧.عوفرلما
٨.برطضلما
٩.للعلما
٢ىسدقلا ثيدلحا
٣لمعلا فى ثيدلحا جيرتخ
٤ةباحصلا١.ةباحصلا لضفأ
٢. نوقباسلانولّولأا
٣.ةّنلجاب نورشبلما ةرشعلا
٤.ةباحصلا تاقبط
٥نوعباتلا
٦ثيدلحا جيرتخ
 :ررقلما باتكلا
.سنوي دوممح ،ثيدلحا حلطصم ملع
Materi ini diajarkan seminggu sekali dan tujua dari pembelajaran in
adalah agar santri mengetahui macam-macam hadits dhoif, hadits
qudsi, tahrijul hadits didala prakteknya, sahabat rosul, tabi’in, dan
diakhir semester geenap santri dituntuk untuk membuat karya tahrij
hadits. Buku yang digunakan ilmu mustholah hadits karangan mahmud
yunus.
g. Ulumul Qur’an
Materi ulumul qur’an adalah sebagai berikut:
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: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
الموضوعالنمرة
المحكم و المتشابة١
مقدمة و مؤخرة٢
فى عامه و خاصه٣
مله و مبنيةفى مج٤
في مشكله وموهم الاختلاف والتناقض٥
الكتاب المقرر: 
ال جلال الدين السيوطيعبد الرحمن بن الكم، الاتقان في علوم القرآن الجزء الثاني
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الثاني
الموضوعالنمرة
في المطلق والمقيد١
في منطوقه ومفهومه٢
في حقيقته ومجازه٣
فى ناسخه و منسوخه٤
الكتاب المقرر: 
جلال الدين السيوطيعبد الرحمن بن الكمال ، الاتقان في علوم القرآن الجزء الثاني
ini narajalep uggnimes maj aud nakrajaid na’ruq lumulu narajaleP
nagnarak audek zuj na’ruq limulkugn‘ if unooqtila ukub nakanuggnem
ini narajalebmep irad naujuT .irtuys-sa niddulalaj ilamak nib namharrudba
.na’ruqla gnatnet atiakreb gnay umli itregnem  halada
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6. Evaluasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017
Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
yang dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang
manfaat, kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan.
Atau evaluasi kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk
mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat keputusan tentang
kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. Evaluasi kurikulum ini
dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau masing-masing komponen
kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada dalam
kurikulum tersebut.
Rumpun kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun
2017 meliputi al Qur’an (al qur’an, tajwid, dan tarjamah) dan dirosah
Islamiyah (tafsir, hadist, fiqih, ushul fiqih, aqidah tauhid, ulumul hadis,
ulumul qur’an, tarikh islam, dan dinul Islam).
Berdasarkan data dokumentasi bahwa evaluasi dilakukan melalui
evaluasi pembelajaran:
1. Ulangan harian
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Ulangan harian ini dilaksankan 4 kali dalam 1 semester, ulangan harian
bisa diambi dari soal-soal ulangan, hafalan dan tulisan atau catatan.
2. Ujian Mid Semester
Ujian mid semester dilaksanan setahun 2 kali, ujian ini dilakukan agar
sebagai evaluasi siswa selama 3 bulan awal.
3. Ujian Gelombang pertama adalah ujian yang diadakan hanya di kelas VI
KMI materi ujian gelombang pertama adalah semua pelajaran dari kelas 1
KMI sampai kelas VI KMI meliputi 11 pelajaran.
4. Ujian Karya tulis bahasa arab dan english atau Tahrijul hadits
Syarat untuk kelulusan KMI harus mengerjakan karya tulis lmiyah atau
tahrijul hadits dimana seemua santri kelas VI KMI harus memiih judul
sesuai keinginanya yang akan disetujui oleh panitia ujian kelas VI. Ujian
ini biasanya dilaksanakan dipertengahan semester 2. Yang menguji adalah
dari asatidz yang ditunjuk dari panitia KMI.
5. Ujian Amaliyah Tadris (praktek mengajar)
Ujian ini dilakukan selama satu minggu yang dimana dibuka dengan ujian
amaliyah tadris perdana dan penutup, ujian amaliyah perdana diambilkan
dari siswa kelas VI KMI peringkat pertama, ujian ini dihadiri oleh semua
guru senior dan junior sebagai pengkritik apabila ada kesalahan dalam
mengajar dan semua santri juga ikut mengkritik sebagai evaluasi
pengajarnya.
6. Ujian Lisan dan praktek
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Ujian lisan ini meliputi enam tahapan yaitu ujian bahasa arab 1, ujian
bahasa arab 2, bahasa inggris, fiqh, dan dirosah islamiyah.
7. Ujian Alqur’an
Ujian surat-surat pilihan meliputi surat yasin, almulk, addhukon, aljumuah,
alwaqiah, assajadah, arrohman, al-qolam dan juz amma
8. Ujian Gelombang 2
Dimana ujian ini adalah ujian tulis yang meliputi semua materi yang
diajarkan di kelas VI KMI.
Evaluasi dinyatakan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis
data secara sistematis, yang bertujuan untuk membantu pendidik memahami
dan menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode pendidikan. Evaluasi
merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui dan memutuskan apakah
program yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan semula.
Evaluasi kurikulum dapat menyajikan informasi mengenai kesesuaian,
efektifitas dan efisiensi kurikulum tersebut terhadap tujuan yang ingin dicapai
dan penggunaan sumber daya, yang mana informasi ini sangat berguna
sebagai bahan pembuat keputusan apakah kurikulum tersebut masih
dijalankan tetapi perlu revisi atau kurikulum tersebut harus diganti dengan
kurikulum yang baru. Evaluasi kurikulum juga penting dilakukan dalam
rangka penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan
teknologi dan kebutuhan pasar yang berubah.
Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan
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pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komperehensif serta
menjadikan Alquran dan Al Hadis sebagai pedoman utama dalam hidup.
Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah meliputi: masalah
Aqidah (keimanan), syari’ah (keislaman), dan akhlak (ihsan). Ketiga
kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar
hukum Islam yaitu Alquran dan Al Hadits serta ditambah lagi dengan sejarah
Islam (tarikh), sehingga secara berurutan:
1) Tauhid (ketuhanan); Suatu bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini dan mengamalkan akidah
Islam secara benar.
2) Akhlak; Mempelajari tentang akhlak-akhlak terpuji yang harus di teladani
dan tercela yang harus dijauhi. Mengajarkan pada peserta didik untuk
membentuk dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam bentuk tingkah laku
baik dalam hubungan dengan Allah, sesama manusia maupun manusia
dengan alam.
3) Fikih/Ibadah; merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui
syari’at Islam yang di dalamnya mengandung perintah-perintah agama
yang harus diamalkan dan larangan yang harus dijauhi. Berisi norma-
norma hukum, nilai-nilai dan sikap yang menjadi dasar dan pandangan
hidup seorang muslim, yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh dirinya,
keluarganya dan masyarakat lingkungannya.
4) Studi Alquran; merupakan perencanaan dan pelaksanaan program
pengajaran membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-ayat Alquran
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tertentu yang sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat
madrasah yang bersangkutan. Sehingga dapat dijadikan modal
kemampuan untuk mempelajari, meresapi dan menghayati pokok-pokok
kandungan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
5) Al Hadits; seperti halnya Alquran diatas merupakan perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan hadits-hadits
tertentu sesuai dengan kepentingan siswa. Sehingga siswa dapat
mempelajari, menghayati dan menarik hikmah yang terkandung di
dalamnya (Wawancara dengan Direktur KMI Putra, Ust. Taufik Saleh.
S.H.I pada tanggal 12 September 2017).
Standar Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam berisi
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama
menempuh pendidikan di madrasah Ibtidaiyah. Kemampuan ini berorientasi
pada perilaku efektif dan psikomorik dengan dukungan pengetahuan kognitif
dalam rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.
Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar
ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di
madrasah yaitu: a) Beriman kepada Allah Swt. dan lima rukun iman yang lain
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap,
perilaku dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horisontal.
b) Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat Alquran serta mengetahui
hukum bacaannya dan mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. c) Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat Islam
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baik ibadah wajib, maupun ibadah sunnah. d) Dapat meneladani sifat, sikap,
dan kepribadian Rasulullah, sahabat, dan tabi’in serta mampu mengambil
hikmah dari sejarah perkembangan Islam untuk kepentingan hidup sehari-hari
masa kini dan masa depan. e) Mampu megamalkan sistem muamalat Islam
dalam tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
7. Kendala dalam implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah
(KMI) Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017
Berdasarkan data wawancara dengan Direktur KMI Putra, Ust. Taufik
Saleh. S.H.I pada tanggal 12 September 2017, bahwa terdapat beberapa
kendala dalam implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta Tahun 2017, antara lain:
1. Karena banyaknya macam PAI di Pondok santri tidak bisa mempelajari
seluruh isi maka asatidz hanya diajarkan apa yang ada ilmu bahasa agar
dapat mempelajari sendiri materi yang belum diajarkan.
2. Tidak ada pengajar tetap di beberapa pelajaran sehingga beberapa
asatidz dituntut semua untuk menguasai semua pelajaran.
3. Adanya pengajar yang berasal dari fresh graduade yang belum
memiliki pengalaman mengajar maka perlu adanya Ta’hil mingguan guna
menjadikan ustadz yang profesional dalam mengajar.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017 di kelas VI KMI bahwa pelaksanaan rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta meliputi al Qur’an (al qur’an,
tajwid, dan tarjamah) dan dirosah Islamiyah (tafsir, hadist, fiqih, ushul fiqih,
aqidah tauhid, ulumul hadis, dan ulumul qur’an). Evaluasi dilakukan melalui
pembelajaran meliputi: Ulangan harian, ujian mid Semester, ujian gelombang
pertama, ujian karya tulis bahasa arab dan english atau tahrijul hadits, ujian
amaliyah tadris (praktek mengajar), ujian lisan dan praktek, ujian alqur’an,
dan ujian gelombang 2.
Adapun kendala dalam implementasi kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah dikarenakan pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang banyak jadi santri tidak bisa mempelajari semua isi buku,
hanya materi yang ada di sillabus saja yang dipelajari. Walaupun demikian
santri sudah dibekali dengan ilmu bahasa guna mempelajari sendiri semua isi
buku. Tidak ada pengajar tetap di beberapa pelajaran sehingga beberapa
asatidz dituntut semua untuk menguasai semua pelajaran. Adanya pengajar
yang berasal dari fresh graduade yang belum memiliki pengalaman mengajar
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maka perlu adanya Ta’hil mingguan guna menjadikan ustadz yang profesional
dalam mengajar.
B. Saran
Adanya kendala dalam penerapan rumpun kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di KMI maka saran-saran penelitian ini adalah:
1. Perlu adanya pemantapan materi bagi ustadz sebelum diangkat sebagai
pengajar/ ustadz di KMI.
2. Agar materi lebih fokus hendaknya silabus disesuaikan dengan standar
nasional kemudian dikembangkan disesuikan dengan kebutuhan KMI
3. Bagi KMI hendaknya menyediakan buku-buku di perpustakaan yang lebih
komplit dan lengkap untuk kemajuan santri dan ustadz.
3BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan
Implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun 2017 di kelas VI KMI bahwa pelaksanaan rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan Kuliyatul Mu’alimin al-
Islamiyah (KMI) Ta’mirul Islam Surakarta meliputi al Qur’an (al qur’an,
tajwid, dan tarjamah) dan dirosah Islamiyah (tafsir, hadist, fiqih, ushul fiqih,
aqidah tauhid, ulumul hadis, dan ulumul qur’an). Evaluasi dilakukan melalui
pembelajaran meliputi: Ulangan harian, ujian mid Semester, ujian gelombang
pertama, ujian karya tulis bahasa arab dan english atau tahrijul hadits, ujian
amaliyah tadris (praktek mengajar), ujian lisan dan praktek, ujian alqur’an,
dan ujian gelombang 2.
Adapun kendala dalam implementasi kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah dikarenakan pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang banyak jadi santri tidak bisa mempelajari semua isi buku,
hanya materi yang ada di sillabus saja yang dipelajari. Walaupun demikian
santri sudah dibekali dengan ilmu bahasa guna mempelajari sendiri semua isi
buku. Tidak ada pengajar tetap di beberapa pelajaran sehingga beberapa
asatidz dituntut semua untuk menguasai semua pelajaran. Adanya pengajar
yang berasal dari fresh graduade yang belum memiliki pengalaman mengajar
44
maka perlu adanya Ta’hil mingguan guna menjadikan ustadz yang profesional
dalam mengajar.
D. Saran
Adanya kendala dalam penerapan rumpun kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di KMI maka saran-saran penelitian ini adalah:
4. Perlu adanya pemantapan materi bagi ustadz sebelum diangkat sebagai
pengajar/ ustadz di KMI.
5. Agar materi lebih fokus hendaknya silabus disesuaikan dengan standar
nasional kemudian dikembangkan disesuikan dengan kebutuhan KMI
6. Bagi KMI hendaknya menyediakan buku-buku di perpustakaan yang lebih
komplit dan lengkap untuk kemajuan santri dan ustadz.
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HASIL DATA DOKUMENTASI
Dokumentasi tentang Gambaran Umum KMI Ta’mirul Islam Surakarta
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Alamat Lengkap : JL. KH. Samanhudi No.3 Tegalsari Laweyan Surakarta
Tahun Berdiri : 1986
Status Lembaga : Yayasan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
11. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya
Pada hakekatnya berdirinya Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
Ta’mirul Islam tidak lepas dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam, karena Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Ta’mirul Islam adalah salah
satu unit pendidikan yang dinaungi oleh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
Pendirian Pondok Pesantren Ta’mirul Islam ini telah direncanakan sejak
berdirinya Masjid Tegalsari Surakarta pada tanggal 28 Oktober 1928 oleh para
ulama yang berada di Kampung Tegalsari. Namun cita-cita suci tersebut tidak
dapat terwujud dikarenakan suatu hal yang tidak memungkinkan, yang pada
saat itu Indonesia masih dijajah oleh Belanda.
Tahun 1968, cita-cita untuk mendirikan pondok pesantren mulai
dirintis dengan dibentuknya Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari Surakarta.
Yayasan ini kemudian mendirikan Sekolah Dasar (SD) dan diberi nama SD
Ta’mirul Islam Surakarta. Pada tahap perkembangannya, pada tahun 1979
didirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ta’mirul Islam.
Untuk menjawab tantangan zaman dan harapan masyarakat sekitar,
pada tanggal 14 Juni 1986 Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta resmi
berdiri dengan diawali kegiatan berupa Pesantren Kilat atau yang populer
disebut Pesantren Syawwal, karena dilaksanakan pertama kali di bulan
Syawwal.
Pendirian Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta
diprakarsai oleh:
e. KH. Naharussurur
f. Hj. Muttaqiyah
9g. KH. Muhammad Halim, SH.
h. Muhammmad Wazir Tamami, SH.
Keberadaan pondok di tengah-tengah Kampung Tegalsari ini
disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat luas. Yaitu
khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan menelaah ilmu-ilmu
duniawi serta ukhrawi, mengingat manusia tidak bisa dipisahkan oleh dua hal
ini.
Kulliyatul Mu’allimin/at Al-Islamiyyah (KMI) Ta’mirul Islam
(pendidikan setingkat SMP/MTs (Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah) dan SMA/MA (Sekolah Menegah Atas/Madarasah Aliyah)
adalah salah satu lembaga yang menangani pendidikan tingkat menengah di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Lembaga ini didirikan tanggal 20 Agustus
1989. Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) merupakan lembaga
pendidikan guru Islam yang mengutamakan pembentukan kepribadian dan
sikap mental, serta penanaman ilmu pengetahuan Islam.
Berdasarkan data dokumentasi dalam Buku Panduan Santri Baru
tahun 2006 bahwa dalam sejarah perjalanannya, KMI pada awalnya
merupakan singkatan dari Kulliyatul Mujahidin Al-Islamiyyah, kemudian
pada tahun 2003 berubah nama menjadi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah
sampai sekarang. Hal ini tidak terlepas dari misi Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam yakni membentuk generasi tarbawi dan Islami.
12. Visi dan Misi
Visi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam adalah
menciptakan kader ulama bagi ummat. Hal ini berdasarkan firman Allah
dalam Surat Al-Mulk ayat 5 yang berbunyi:
 ِينِطاَيَّشلِّل ًاموُجُر اَهاَنْلَعَجَو َحِيباَصَِبم اَيْـن ُّدلا ءاَمَّسلا اَّنـَّيَز ْدَقَلَو
 ِيرِعَّسلا َباَذَع ُْمَله َانْدَتْعَأَو﴿٥﴾
Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan
Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.
Bintang dari kehidupan di dunia adalah ulama, maka ulama-lah yang
akan menjaga umat manusia dari kenistaan hidup di dunia yang sifatnya hanya
sementara. Adapun misi yang diemban adalah:
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7. Memperbaiki serta meningkatkan akhlaq para penerus bangsa. Hal ini
merupakan kelebihan pondok pesantren dari lembaga pendidikan lain yaitu
keuntungan yang bersifat batiniyah dan dlohiriyah.
8. Mempersatukan dan mempererat hubungan antar ummat. Untuk itu
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam berkedudukan untuk
semua golongan dan tidak di bawah satu golongan.
9. Membentuk generasi yang Tarbawi dan Islami (Dokumentasi, 2016).
13. Panca Jiwa dan Motto
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam ini memiliki
filosofi yang terkenal dengan nama panca jiwa yang menjadi ruh dalam setiap
aktivitas sehari-hari. Lima jiwa itu adalah:
f. Jiwa keikhlasan
Bisa berarti Sepi Ing Pamrih (bekerja dengan tulus, tanpa berharap
imbalan), bukan karena didorong oleh keinginan mencari keuntungan
tertentu, tapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini meliputi segenap
kehidupan di Pondok. Guru/Ustadz ikhlas dalam mengajar dan para santri
pun ikhlas dalam belajar.
g. Jiwa kesadaran
Segenap pengasuh, ustadz maupun ustadzah serta para santri dalam
melaksanakan peran masing-masing dengan penuh kesadaran. Semua
harus mengetahui dan sadar akan keberadaan dan tugas-tugasnya.
h. Jiwa kesederhanaan
Kehidupan di pondok diliputi suasana kesederhanaan. Sederhana belum
tentu pasif atau miskin, tetapi sederhana mengandung unsur kekuatan dan
ketabahan hati dalam menghadapi perjuangan hidup dengan kesulitan.
i. Jiwa keteladanan
Setiap orang harus siap menjadi teladan dalam kebaikan bagi orang lain.
Seorang Kyai akan selalu diteladani oleh para guru dan santrinya, para
ustadz dan ustadzah harus menjadi teladan yang baik untuk para santrinya.
Santri yang junior harus mau meneladani kakak-kakaknya yang baik dan
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begitu seterusnya. Sehingga satu sama lain saling meneladani dalam hal
kebaikan.
j. Jiwa kasih sayang
Kasih sayang menjadi ruh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dalam
pendidikan. Kesombongan, kebodohan, kemalasan, dan kemarahan hanya
dapat diluruskan dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar yang
tidak menghalangi ditegakkan disiplin dan peraturan. Seorang anak yang
mendapatkan sangsi dari pengasuhnya, bukanlah sedang dihukum karena
dendam atau kemarahan, tetapi semata-mata adalah untuk perbaikan
dengan penuh kasih sayang.
14. Struktur Organisasi Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta'mirul Islam
Agar tercipta kedisiplinan kerja serta terorganisirnya kegiatan  belajar
dan mengajar di Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta'mirul Islam maka
dibuatlah struktur kepemimpinan yang terangkai seperti gambar struktur di
bawah ini:
STURUKTUR ORGANISASI
KULLIYATUL MU’ALLIMIN/AT AL-ISLAMIYYAH (KMI)
PONDOK PESANTREN TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA
D I r e k t u r
Putra Putri
Tata Usaha
Laboratorium Pengajaran Perpustakaan
K B M Kurikulum
Wali Kelas
Asatidz
Santri
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15. Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah Ta’mirul Islam
Rumpun Mata Pelajaran PAI DI KMI Ta’mirul Islam
Rumpun Mata Pelajaran
Al Qur’an
Ulumul hadits
Tafsir
Al qur’an
Tajwid
Terjemah
Ulumul Qur’an
Fiqih
Fiqh
Ulumul fiqh
Faraid
Aqidah Aqidah
Tarikh Islam
Dinul Islam
t
16. Keadaan Guru dan Santri/Siswa
c. Keadaan guru
Daftar Guru Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta
NO KODE NAMA MAPEL
1 A H. Muh. Halim, SH. Balaghoh
2 B M. Wazir Tamami, SH. Bhs. Arab
Ket. Garis :
----------- : Garis Konsultatif
_______ : Garis Instruktif
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NO KODE NAMA MAPEL
3 E M. Fatih Samadi, S.Ag., M.SI. Fiqh
4 F Jumari, S.Ag. Hadits
5 H Agus Setio Budhi, S.Ag. Ushul Fiqh
6 K Husnul Khotimah, A.Md. Akuntansi
7 M Syukron Makmun Ahbab, S.Ud Hadits
8 N Much. Wildan Hilmi, S.Ag. Bhs. Inggris
9 Q Suwarto, M.Ud Aqidah
10 R Abdullah Mahfudz, S.Ag., M.S.I. Ushul Fiqh
11 S Suwardi, S.Ag., M.SI. Nahwu
12 T H. Moh. Adhim, S.Ag., M.Pd. Tafsir
13 U Agus Prayitno, S.Pd. IPS
14 Y Hamami Sya'bani Matematika
15 Z Yunus Darmawan, S.Pd. Fisika
16 A1 Taufik Saleh, S.H.I. Faraidh
17 D1 Surono, S.Pd. Biologi
18 E1 Amin Zaenudin Sejarah Umum
19 H1 Supriyono, S.Pd.I. Kaligrafi
20 I1 Muhammad Soleh, S.S. Tajwid
21 K1 Prihanto, S.Pd.I. Grammar
22 M1 M. Hasbi Sidiq Tafsir
23 N1 Warsito Aqidah
24 Q1 Abdurrahman Isnaini Kimia
25 R1 Danang Prayitno, S.pd Insya’
26 U1 Muhammad Hatta, S.Pd. Matematika
27 V1 Tri Agus Santoso, M.P.I. Nahwu
28 W1 Nurrohmat Bhs. Inggris
29 X1 Kafin Jaladri, M.A Shorof
30 Y1 Ary Haryanto Putro, S.Pd Fiqh
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NO KODE NAMA MAPEL
31 D2 Annis  Muhammad, S.Pd Imlak
32 H2 Imam Saifuddin, S.Pd Bhs. Arab
33 I2 Ahmad Rizal Mahfudzot
34 J2 Bakti Prayitno,M.Pd.I Bhs. Indonesia
35 P2 Wahidin Lukman Sahlanm S.Pd Bhs. Arab
36 Q2 Ngaziz Faizin, S.Pd Mahfudzot
37 R2 Ahmad Sofyan Hadi, M.Pd.I Bhs. Arab
38 S2 Agus Styawan Bhs.Arab
39 V2 M. Nurrochim Maksum, M.Pd.I Bhs. Inggris
40 W2 Haris Budi Setiawan, S.Pd.I Imlak
41 X2 M. Zainal Muttaqin, S.Pd.I Muthola’ah
d. Keadaan Santri/Siswa
Jumlah Siswa Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Ta’mirul
Islam Surakarta
NO KELAS SANTRI PUTRA
1 1 78
2 2 76
3 3 75
4 4 60
5 5 55
6 6 53
7 1 Exp 17
8 3 Exp 10
Jumlah 424
17. Sarana dan Prasarana
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n. Masjid Al-Kahfi dan Mushola Raudhotul Jannah.
o. Gedung Al-Mursyid dan Gedung Swindu sebagai pusat belajar mengajar.
p. Gedung Mulya, Gedung Barat (disebut kamar B) dan Gedung Timur
(disebut kamar T) sebagai asrama para santri.
q. Lapangan Waro’a dan Gedung Salam Rahmah sebagai sarana olahraga
santri.
r. Laboratorium IPA
s. Laboratorium Komputer
t. Koperasi
u. Aula Pertemuan
v. Balai Kesehatan
w. Perpustakaan
x. Ruang Makan
y. Kamar Mandi
z. Tempat mencuci
18. Hidden Curriculum
Visi:
1. Nilai-nilai Islamiyah dalam setiap kegiatan Pondok.
2. Tajkiyatul Nufus dan Akhlakul karimah.
Misi:
1. Menanamkan dan Mewujudkan Panca Jiwa Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam, yaitu: Keikhlasan, Kesadaran, Kesederhanaan,
Keteladanan dan Kasih Sayang.
2. Menanamkan Sifat Ridlo dan Qona’ah di tengah perjuangan.
3. Memprogram Setiap Kegiatan untuk mewujudkan Tajkiyatul Nufus
dan Akhlakul karimah.
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4. Membuat Kegiatan khusus untuk Tajkiyatul Nufus dan Akhlakul
karimah.
5. Mengamplikasikan Nilai Filosofis setiap Mata Pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari.
6. Mengamplikasikan Sifat Amanah dan Bertanggung Jawab dalam
setiap Kegiatan sehari-hari.
Langkah Kegiatan:
1. Optimalisasi Khutbatul Arsy’ untuk seluruh warga Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam.
2. Memaksimalkan Pendidikan dan Pengajaran dengan penanaman nilai-
nilai Filosofis Pondok dan Materi Pelajaran.
3. Pendidikan dan Pengajaran berdasarkan sifat Ridlo dan Qona’ah dalam
segala hal.
4. Memasukan nilai-nilai Tajkiyatul Nufus dan Akhlakul karimah.dalam
setiap lini kegiatan, seperti: Pramuka, Muhadoroh, Kesenian,
Ketarmpilan, elektronik, media dan lain-lain.
5. Menjadwalkan dan Melaksanakan Muhasabah, Mujahadah, ,dan
Muroqobah baik  harian, mingguan, bulanan dan semestran serta
tahunan.
6. Optimalisasi Dzikr dan Wirid harian
7. Menwajibkan Puasa Senin.
8. Menjadwalkan Qiyamul Laili minimal seminggu sekali.
9. Kajian Kitab Bidayatul Hidayah untuk ustadz seminggu sekali,
selanjutnya ustadz menyampaikannya kepada santri seminggu sekali.
10. Menjadwalkan Nisab Khuruj Fi Sabilillah setiap bulan bagi Santri.
11. Menjadwalkan Kajian Kitab Al-Hikam sebulan sekali untuk Masyaikh.
12. Menjadwalkan Pelatihan Sholat Khusyu’ untuk Santri dan Ustadz
minimal satu Semester sekali.
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13. Mewajibkan Libasul Taqwa bagi seluruh warga Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam.
14. Menjadwalkan Pembinaan bagi seluruh karyawan Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam sebulan sekali.
81
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malsI amagA nakididneP narajalep atam nupmur mulukiruK isatnemukoD
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na’ruQ lA .4
الفصل: السادس
لكل أسبوع٢: عدد الحصةالفصل الدراسي الأول
الموضوعالنمرة
مع ملاحظة احكام التجويد وغرائب القراءة فيهامراجعة قراءة القرآن الكريم ١
مع ملاحظة احكام التجويد وغرائب القراءة فيهاالقرآن الكريم تصحيح قراءة ٢
الكتاب المقرر: القرآن الكريم
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢: عدد الحصةالفصل الدراسي الثاني
الموضوعالنمرة
القرآن الكريمتزيين قراءة ١
إعادة حفظ السور المختارة ) يس، الملك، الدخان، الجمعة، الواقعة، السجدة، الرحمن، جزء عم(٢
الكتاب المقرر: القرآن الكريم
: السادسالفصل
لكل أسبوع١عدد الحصة: الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
الآيات فى أركان الإيمانترجمة آيات الأحكام١
الآيات فى أركان الإسلام٢
91
الآيات فى العبادة٣
الآيات فى الزكاة٤
الآيات فى الصيام٥
الآيات فى الحج٦
الكتاب المقرر: 
القرآن الكريم وترجمته
: السادسالفصل
لكل أسبوع١عدد الحصة: الفصل الدراسي الثاني
البيانالموضوعالنمرة
كتاب الطهارةترجمة آحاديث الأحكام١
الكتاب المقرر: 
بلوغ المرام وترجمته
hayimalsI hasoriD .5
risfaT .a
السادس:الفصل
لكل أسبوع١عدد الحصة: الفصل الدراسي الأول
ير الموضوعي: صفات المنافقينالتفسالبيانالموضوعالنمرة
:الكتاب المقرر
.صفوة التفاسير، محمد علي الصابوني، دار القرآن الكريم بيروت
السادس:الفصل
لكل أسبوع١عدد الحصة: الفصل الدراسي الثاني
02
02
التفسير الموضوعي: صفات المـّتقينالبيانالموضوعالنمرة
:الكتاب المقرر
حمد علي الصابوني، دار القرآن الكریم بیروتالتفاسیر، مصفوة 
tsidaH .b
:tukireb iagabes halada tsidah iretaM
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
باب الكفاءة والحياركتاب النكاح١
باب عشرة النساء
باب الصداق 
باب الولمية
باب القسم
باب الخلع
باب الطلاق
باب الرجعة
باب الإبلاء والظهار والكفارة
باب اللعان
باب العمد والإمداد والاستبراء
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باب النفقات
باب الخضانة
الكتاب المقرر:
دار الكتب الاسلاميةبلوغ المرام، ابن حجر العسقلاني، 
الفصل: السادس
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الدراسي الثانيالفصل
البيانالموضوعالنمرة
باب الجزية والهدنة كتاب الجهاد١
باب السبق والرمي
باب الشهاداتكتاب القضاء٢
باب الدعاوي والبينات
الكتاب المقرر: 
دار الكتب الاسلاميةبلوغ المرام، ابن حجر العسقلاني، 
hiqiF .c
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
كتاب الصلاة١
الجملة الأولى: في معرفة الوجوب٢
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الجملة الثانية: في الشرط ٣
الباب الأول: في معرفة الأوقات٤
الفصل الأول: في معرفة الأوقات المأمور  ا٥
القسم الثاني: من الفصل الأول من الباب الأول٦
٧
الفصل الثاني: 
من الباب الأول في الأوقات المنهي 
اعناق العلماء في الأوقات المنهي عن صلاة فيها
اختلاف العلماء في الصلاة التى لا تجوز 
الجملة الثالثة من كتاب الصلاة٨
اضرالباب الأول: في صلاة المنفردة الح٩
٠١
الفصل الأول: في الأقوال
التكبير.٠١
قال مالك لا تجزئ من لفط التكبير.١١
التوجه في الصلاة.٢١
الاختلاف في قراءة البسملة.٣١
اتفاق العلماء على أنه لا تجوز الصلاة.٤١
اتفاق الجمهور على منه قراءة القرآن.٥١
الاختلاف في وجوب التشهد.٦١
الصلاةالاختلاف في التسليم من.٧١
الاختلاف في القنوت.٨١
الكتاب المقرر: 
بداية ا تهد و اية المقتصد، إمام القاضي ابن رشد القرطبي الأندلسي، دار الفكر
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الثاني
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البيانالموضوعالنمرة
الفصل الثاني: في الأفعال التى هي أركانه١
اب الثاني: من الجملة الثالثةالب٢
فيه مسألتانالفصل الأول: معرفة حكم صلاة الجماعة ٣
فيه مسائل أربعالفصل الثاني: معرفة شروط الإمامة ٤
٥
الفصل الثالث: في مقام المأمون من الإمام
جمهرو العلماء على أن سنة الواحد.٣
أجمع العلماء على أن الصف الأول.٤
. في الصلاة القائم خلف القاعد1بع: في معرفة ما يجب على المأمونالفصل الرا٦
الفصل الخامس: في صفة الاتباع٧
الفصل السادس: فيما حمله الإمام عن المأموم٨
الفصل السابع: في الأشياء التى إذا فسدت لها٩
الباب الثالث: من الجملة الثالثة:٠١
ومن تجب عليهالفصل الأول: وجوب الجمعة ١١
الفصل الثاني: في شروط الجمعة٢١
فيه خمس مسائلالفصل الثالث: في أركان الجمعة٣١
الفصل الرابع: في أحكام الجمعة٤١
الكتاب المقرر: 
بداية ا تهد و اية المقتصد، إمام القاضي ابن رشد القرطبي الأندلسي، دار الفكر
hiqiF luhsU .d
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:صل الدراسي الأولالف
البيانالموضوعالنمرة
أقسام القياسالمبحث الثاني عشر في القياس١
القياس المأخوذ به
الاستصحاب المبحث الثالث عشر في الاستدلال٢
42
42
المصالح المرسلة
قول الصحابي
سد الذرائع
دلالة الاقتران
دلالة الإلهام
رؤيا النبي
شرح من قبلنا
الكتاب المقرر:
البيان في علم أصول الفقه الثالث، عبد الحميد حكيم
: السادسالفصل
____ = حصةx: ____ عدد الحصةالفصل الدراسي الثاني
الموضوعالنمرة
تقليدالمبحث السادس عشر في الاجتهاد والاتباع الأقوال الأئمة الأربعة وغيرهم في ذم ال١
المبحث السابع عشر في التعادل والترجيح٢
تنبيه في شروط التعارض٣
أنواع الترجيح٤
الترجيح باعتبار الإسناد٥
المرجحات باعتبار المتن٦
المرجحات بحسب الأمور الخارجة٧
خاتمة في تصورات العباد٨
القواعد المتعلقة  ما٩
الكتاب المقرر:
صول الفقه الثالث، عبد الحميد حكيمالبيان في علم أ
dihuaT hadiqA .e
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
52
الموضوعالنمرة
الفصل الأّول  في  أداب النية١
الفصل الثانى في الأدب مع الله عز و جل٢
الفصل الثالث في الأدب مع كلام الله تعالى ٣
في الأدب مع رسول اللهالفصل الرابع٤
الفصل الخامس في الأدب مع النفس٥
الفصل السادس في الأدب مع الخلق٦
الفصل السابع في آداب الأخوة فى الله والحّب والبغض فيه سبحانه وتغالى٧
الفصل الثامن في آداب الجلوس و ا لس٨
الفصل التاسع في آداب الأكل والشرب٩
في فى آداب الضيافةالفصل العاشر ٠١
الفصل الحادى عشر  فى آداب السفر١١
الفصل الثانى عشر  فى آداب اللباس٢١
الفصل الثالث عشر  فى آداب خصال الفطرة٣١
الفصل الرابع عشر  فى آداب النوم٤١
الكتاب المقرر: 
.أبو بكر جابر الخرائري، دار الفكرمنهاج المسلم، 
62
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: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:ل الدراسي الثانيالفص
الموضوعالنمرة
: الفصل الأول في حسن الخلق وبيانهالباب الثالث في الأخلاق١
الفصل الثاني في خلق الحياء٢
الفصل الثالث في الخلق الصبر واعتماد الأذى
الفصل الرابع خلق التوكل إلى الله تعالى واعتماد على النفس٣
ل الخامس في الإنثار وحّب الخيرالفص٤
الفصل السادس في خلق العدل والاعتدال٥
الفصل السابع في ُخُلق الرحمة٦
الفصل الثامن في خلق الإحسان٧
الفصل التاسع في خلق الصدق٨
الفصل العاشر في خلق السخاء والكرم٩
الفصل الحادي عشر في خلق التواضع وذّم الكبر٠١
الثاني عشر في العجب والعجز والكسلالفصل ١١
الكتاب المقرر: 
.أبو بكر جابر الخرائري، دار الفكر، منهاج المسلم
sidaH lumulU .f
: السادسالفصل
لكل أسبوع١عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
البيانالموضوعالنمرة
المدلس.١٢بيان أنواع الضعيف١
الفرد.٢٢
72
المدرج.٣٢
المسلسل.٤٢
نعنالمع.٥٢
المبهم.٦٢
المدبج.٧٢
المتروك.٨٢
الموضوع.٩٢
المقلوب.٠٣
ا هول أو المستور.١٣
الشاذ والمحفوظ.٢٣
والمعروفالمنكر.٣٣
العالى والنازل.٤٣
المتفق والمفترق.٥٣
المؤتلف والمختلف.٦٣
المركب.٧٣
المنقلب.٨٣
المحمل.٩٣
المتابع.٠٤
المعلق.٠١
المنقطع.١١
المسند.٢١
المتصل.٣١
الموقوف.٤١
82
82
المقطوع.٥١
المرفوع.٦١
المضطرب.٧١
المعلل.٨١
الحديث القدسى٢
تخريج الحديث فى العمل٣
أفضل الصحابة.٥الصحابة٤
السابقون الأّولون.٦
العشرة المبشرون بالجّنة.٧
طبقات الصحابة.٨
التابعون٥
تخريج الحديث٦
الكتاب المقرر: 
علم مصطلح الحديث، محمود يونس.
na’ruQ lumulU .g
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الأول
الموضوعالنمرة
المحكم و المتشابة١
مقدمة و مؤخرة٢
فى عامه و خاصه٣
مله و مبنيةفى مج٤
92
في مشكله وموهم الاختلاف والتناقض٥
الكتاب المقرر: 
لكمال جلال الدين السيوطيعبد الرحمن بن ا، الاتقان في علوم القرآن الجزء الثاني
: السادسالفصل
لكل أسبوع٢عدد الحصة:الفصل الدراسي الثاني
الموضوعالنمرة
في المطلق والمقيد١
في منطوقه ومفهومه٢
في حقيقته ومجازه٣
فى ناسخه و منسوخه٤
الكتاب المقرر: 
مال جلال الدين السيوطيعبد الرحمن بن الك، الاتقان في علوم القرآن الجزء الثاني
30
30
31
Dokumentasi Daftar Buku Pegangan
KELAS 6
NO PELAJARAN
BUKU PEGANGAN
JUZ SEMESETERNAMA BUKU
NAMA
PENGARANG
1 AL-QUR'AN يمركلا نآرقلا -
Gasal &
Genap
2 TARJAMAH مارلما غولبو هتجمرتو يمركلا نآرقلا -
Gasal &
Genap
3 INSYA بيرعلا ءاشنلإا وتنابراه يديا 5
Gasal &
Genap
4
QIRO'ATUL
KUTUB -
Gasal &
Genap
5 MUTHOLA'AH ةيفاولا ةءارقلا دحمأ ركابوس مامأ -
Gasal &
Genap
6 NAHWU ةيوانثلل حضاولا وحنلا مرالجا يلع و ينمأ ىفطصم 1
Gasal &
Genap
7 BALAGHOH عيدبلا ملع في ةغلابلا لماعلا نيز نارفغ دممح -
Gasal &
Genap
8 TAFSIR يرسافتلا ةوفص نيوباصلا يلع دممح -
Gasal &
Genap
9 HADIST مارلما غولب نيلاقسعلا رجح نبا -
Gasal &
Genap
10 FIQIH دصتقلما ةيا و دهت ا ةيادب يسلدنلأا بيطرقلا دشر نبا 1
Gasal &
Genap
11 USUL FIQIH  هقفلا لوصأ ملع في نايبلا ميكح ديملحا دبع -
Gasal &
Genap
12
AQIDAH
(TAUHID) ملسلما جاهنم يرئارلخا رباج ركب وبأ -
Gasal &
Genap
13
MUSTHOLAH
HADIST ثيدلحا حلطصم ملع سنوي دوممح -
Gasal &
Genap
14
ULUMUL
QUR'AN  في ناقتلاانآرقلا مولع يطويسلا 2
Gasal &
Genap
15
BAHASA
INGGRIS
English Lesson For
Class Six KMI Gontor 6
Gasal &
Genap
16 GRAMMAR
Grammar For Class
Six KMI Gontor 4
Gasal &
Genap
17 TARBIYAH ميلعتلاو ةيبترلا لوصأ روتنوك يساردلا جهنلما 4
Gasal &
Genap
18
TARBIYAH
AMALIYAH ةيلمعلا ةيبترلا أ روتنوك يساردلا جهنلما -
Gasal &
Genap
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19 MAHFUDHOT
 تايآ نم تاظوفلمحا عوممج
ماكحلأا ميكح نامقل نامئاص -
Gasal &
Genap
20 BIOLOGI
Gasal &
Genap
21 KIMIA
Gasal &
Genap
22 FISIKA
Gasal &
Genap
23 EKONOMI
Gasal &
Genap
24 SOSIOLOGI
Gasal &
Genap
25 AKUTANSI
Gasal &
Genap
26 MATEMATIKA
Gasal &
Genap
27
BAHASA
INDONESIA
Gasal &
Genap
28 SEJARAH
Gasal &
Genap
29 GOEGRAFI
Gasal &
Genap
30 NISAIYYAH Materi Nisaiyah 6
Tim Penyusun
KMI Gontor 1
Gasal &
Genap
31 KOMPUTER
Gasal &
Genap
32 PRAMUKA
Gasal &
Genap
33 MUFRODAT
Gasal &
Genap
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DATA HASIL OBSERVASI
Observasi: 27 Agustus 2017
Letak KMI Ta’mirul Islam berbatasan dengan:
e. Sebelah Barat: Perkampungan Tegalsari.
f. Sebelah Utara: Jalan KH. Samanhudi.
g. Sebelah Timur: Jalan Dr. Wahidin.
h. Sebelah Selatan: Perkampungan Tegalsari
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DATA HASIL WAWANCARA
Kode : 01/W/09/17
Hari tanggal : Sabtu, 2 September 2017
Informan : Ust. Agus Setio Budhi, S.Ag
Jabatan : Waka Kurikulum KMI
Waktu : 09.00 WIB.
Diskripsi Wawancara:
1. Bagaimana tentang pendidikan dan pengajaran di KMI?
Pada tahun terakhir, para siswa/santri tidak mengikuti ujian akhir nasional
(UAN), tetapi KMI Ta’mirul Islam menyelenggarakan ujian kelulusan sendiri.
KMI Ta’mirul Islam juga memfasilitasi santri kelas 3 (tiga) KMI yang ingin
mengikuti Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah.
2. Kegiatan apa saja dalam menunjang pendidikan dan pengajaran di KMI?
Untuk menunjang aktivitas pendidikan dan pengajaran di luar sekolah,
KMI Ta’mirul Islam menfasilitasi adanya Organisasi Santri Ta’mirul Islam
(OSTI) dan gerakan Pramuka. OSTI bertujuan untuk menambah wawasan para
siswa tentang keorganisasian dan kemasyarakatan, sedangkan gerakan Pramuka
adalah suatu sarana untuk mendidik generasi muda agar memiliki kepribadian
yang memiliki mental yang kuat sebagai bekal untuk bermasyarakat dalam upaya
menegakkan agama, bangsa dan negara.
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Kode : 02/W/09/17
Hari tanggal : Selasa, 12 September 2017
Informan : Ust. Taufik Saleh. S.H.I
Jabatan : Direktur KMI
Waktu : 10.00 WIB.
Diskripsi Wawancara:
1. Bagaimana pendapat anda tentang implementasi rumpun pendidikan agama
Islam di KMI?
Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komperehensif serta
menjadikan Alquran dan Al Hadis sebagai pedoman utama dalam hidup.
Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah meliputi: masalah Aqidah
(keimanan), syari’ah (keislaman), dan akhlak (ihsan). Ketiga kelompok ilmu
agama ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu
Alquran dan Al Hadits serta ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh), sehingga
secara berurutan:
6) Tauhid (ketuhanan); Suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbing
untuk dapat mengetahui, meyakini dan mengamalkan akidah Islam secara
benar.
7) Akhlak; Mempelajari tentang akhlak-akhlak terpuji yang harus di teladani dan
tercela yang harus dijauhi. Mengajarkan pada peserta didik untuk membentuk
dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam bentuk tingkah laku baik dalam
hubungan dengan Allah, sesama manusia maupun manusia dengan alam.
8) Fikih/Ibadah; merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui
syari’at Islam yang di dalamnya mengandung perintah-perintah agama yang
harus diamalkan dan larangan yang harus dijauhi. Berisi norma-norma hukum,
nilai-nilai dan sikap yang menjadi dasar dan pandangan hidup seorang
muslim, yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh dirinya, keluarganya dan
masyarakat lingkungannya.
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9) Studi Alquran ; merupakan perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran
membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-ayat Alquran tertentu yang
sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat madrasah yang
bersangkutan. Sehingga dapat dijadikan modal kemampuan untuk
mempelajari, meresapi dan menghayati pokok-pokok kandungan dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
10) Al Hadits; seperti halnya Alquran diatas merupakan perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan hadits-hadits
tertentu sesuai dengan kepentingan siswa. Sehingga siswa dapat mempelajari,
menghayati dan menarik hikmah yang terkandung di dalamnya
2. Apa saja kendala dalam implementasi kurikulum rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kuliyatul Mu’alimin al-Islamiyah (KMI)
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2017?
a. Dikarenakan pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang banyak jadi
santri tidak bisa mempelajari semua isi buku, hanya materi yang ada di
sillabus saja yang dipelajari. Walaupun demikian santri sudah dibekali
dengan ilmu bahasa guna mempelajari sendiri semua isi buku.
b. Masih adanya pergantian pengajar mata pelajaran setiap tahunya karena
semua ustadz dituntut untuk menguasai semua pelajaran.
c. Adanya ustadz pengabdian  sebagai kader pondok sehingga masih
perlunya diadakan Ta’hil mingguan guna menjadikan ustadz yang
profesional dalam mengajar.
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Kode : 03/W/09/17
Hari tanggal : Kamis, 14 September 2017
Informan : Ust. Prihanto M.A
Jabatan : Ustadz
Waktu : 12.30 WIB.
Diskripsi Wawancara:
1. Bagaimana implementasi mata pelajaran bacaan al qur’an?
Pelaksanaan dalam mentashih bacaan Al-Qur’an dilakukan dengan
melakukan muraja’ah, koreksi pembacaan Alquran, mencatat ketentuan tajwid,
mencari kesalahan dalam membaca untuk dibetulkan dan diperindah dalam
membaca, serta mengulangi hafalan surat-surah pilihan seperti surah Yaasin, al
Mulk, al dukhan, al jum’ah, al waqiah, assajadah, arrohmah, dan juz ‘amma.
2. Bagaimana implementasi mata pelajaran tarjamah?
Tujuan dari mata pelajaran Tarjamah adalah siswa dapat adalah siswa
dapat menerjemahkan dengan baik. Materi menerjemahkan ayat-ayat yang ahkam
(sudah jelas) seperti ayat-ayat dalam rukun iman, rukun Islam, ibadah, zakat,
shiyam, dan haji. Selain itu juga menerjemahkan kitab hadis-hadis yang ahkam
misalnya kitab tentang taharah.
3. Bagaimana implementasi mata pelajaran tafsir?
Buku soffatut tafasir karangan muhamad ali asshobuni yang mana
diambilkan dari bab sifat-sifat orang munafiq pada semester satu dan sifat-sifat
orang yang bertaqwa pada semester genap
4. Bagaimana implementasi mata pelajaran hadist?
Pembahasan materi hadis meliputi jizyah yaitu jaminan yang harus
dibayarkan bagi non muslim yang menyatakan ikut tunduk kepada pemerintah
muslim. Hudnah yaitu perjanjian damai antara pemerintah muslim dan non
muslim. Syahadah tentang persaksian, ad-da’awiy tentang dakwah, dan al
bayyinaat tentang bukti-bukti.
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